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Judul Skripsi : Integrasi Syariat Islam terhadap Tradisi Pernikahan
Masyarakat di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo
Selatan Kab.  Gowa
Permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada bagaimana integrasi
syariat Islam dalam tradisi pernikahan pada masyarakat di desa Bontosunggu.
Permasalahan pokok tersebut menimbulkan tiga sub bahasan yaitu : 1) Bagaimana
proses berlangsungnya integrasi Islam dalam tradisi pernikahan di Desa Bontosunggu
Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa?, 2) Bagaimana tata cara pelaksanaan
pernikahan yang sudah terintegrasi Islam di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo
Selatan Kab. Gowa?, 3) Bagaimana dampak tradisi pernikahan yang terintergrasi
dengan kebudayaan Islam bagi masyarakat di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo
Selatan Kab. Gowa ?
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu peneliti
melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi
penelitian. Melalui beberapa pendekatan, yaitu: Historis, Kebudayaan, Sosiologi,
Agama dan Antropologi. Dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data
yaitu: observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah
dengan metode analisis data yaitu: deduktif, induktif, komparatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum kedatangan Islam Tradisi
Pernikahan masyarakat Desa Bontosunggu banyak dipengaruhi oleh acara-acara
sakral dengan tujuan agar pernikahan yang dilakukan berjalan dengan lancar dan
terhindar dari segala marabahaya. Integrasi sistem pangngadakkang dalam syariat
Isam,  membawa warna baru  dalam prosesi upacara pernikahan adat setelah
datangnya Islam. Dampak upacara pernikahan adat yang terintegrasi dengan
kebudayaan Islam bagi masyarakat Bontosunggu adalah mengalami pergeseran nilai-
nilai  karena besarnya pengaruh Islam dalam upacara pernikahan.
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Pemerintah harus meningkatkan
kepedulian terhadap pentingnya melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga
kearifan budaya lokal khususnya di Sulawesi-Selatan dan mengambil langkah tepat
guna mempertahankan kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai ajaran Islam. 2)
Mahasiswa khususnya jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar tetap aktif untuk
melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan kompetensinya untuk
mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai kebudayaan untuk pengembangan ilmu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bontosunggu merupakan salah satu desa di Kecamatan Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa yang memiliki banyak kekayaan budaya lokal yang mencerminkan
sikap hidup masyarakat setempat. Di desa ini banyak ditemukan tradisi-tradisi
masyarakat yang masih bertahan.
Masyarakat Desa Bontosunggu adalah komunitas masyarakat yang masih
berpegang teguh pada nilai-nilai tradisi sebagai warisan leluhur, mempunyai
keyakinan yang kuat tentang efek-efek buruk yang akan terjadi jika upacara-upacara
adat yang terangkum dalam nilai pangngadakkang diabaikan. Dengan demikian
pangngadakkang dapat dikatakan wujud kebudayaan yang mencakup pengertian
sistem norma dan aturan serta tata tertib yang mengandung unsur-unsur seluruh
kegiatan hidup manusia dalam  bertingkah laku terhadap sesama manusia dan
terhadap pranata sosialnya secara timbal balik dan mengatur prasarana kehidupan
berupa peralatan material dan non material.1 Kehidupan masyarakat desa
Bontosunggu berpatokan pada ikatan siri’ na pacce. Siri’ artinya malu, merupakan
nilai simbolik sebagai martabat dan harga diri manusia sementara pacce secara
harfiah berarti pedih adalah rasa solidaritas yang tinggi. Jadi dalam segala aktifitas
masyarakat Bontosunngu selalu bersandarkan pada nilai siri’ na pacce yang
merupakan kekuatan dari pangngadakkang.
1Rachmah, dkk, monografi kebudayaan Makassar di Sulawesi selatan (ujung pandang:
pemerintah daerah tingkat I Sulawesi selatan, 1984), h. 6
2Masyarakat Bontosunggu mayoritas beragama Islam. Namun demikian dalam
kehidupan sehari-hari masih tampak adanya berbagai hal dan tingkah laku
masyarakat yang mencerminkan perbuatan-perbuatan atau perilaku religious
peninggalan kepercayaan animisme. Unsur-unsur  kepercayaan animisme yang masih
melekat pada aktivitas-aktivitas masyarakat belum sepenuhnya hilang meskipun
Islam telah menjadi agama dan dasar perilaku mereka, kehidupan masyarakat tersebut
membentuk sebuah budaya yang terintegrasi ke dalam budaya Islam.
Budaya atau tradisi masyarakat di Desa Bontosunggu yang berkembang
hingga saat ini salah satunya adalah tradisi pernikahan karena pernikahan merupakan
Sunnah Rasulullah Nabi Besar Muhammad saw. Pernikahan sesungguhnya
merupakan suatu peristiwa yang melibatkan beban dan tanggung jawab dari banyak
orang, yaitu tanggung jawab orang tua, keluarga, kerabat, bahkan kesaksian dari
anggota masyarakat di mana mereka berada, maka selayaknyalah jika upacara
tersebut diadakan secara khusus dan meriah sesuai dengan tingkat kemampuan atau
strata sosial dalam masyarakat. Upacara pernikahan banyak dipengaruhi oleh acara-
acara sakral dengan tujuan agar pernikahan berjalan dengan lancar dan kedua
mempelai didoakan agar segala usaha dalam mengarungi bahtera kehidupan rumah
tangga dipermudah. Pernikahan ini merupakan bagian dari ibadah kepada Allah,
karena Allah dan Rasul-Nya telah mensyariatkannya dalam al-Qur’an yang
menunjukkan kehendak Allah akan pernikahan yang monogami dengan mengikatkan
umat Islam pada pernikahan suami-istri pertama sebagai tauladan. Hal itu dijelaskan










Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu, dan dirinya Allah menciptakan istrinya; dan dari
keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silahturahmi
sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.2
Dalam pelaksanaan tradisi pernikahan tersebut tercermin nilai-nilai  keislaman
yang sangat mempengaruhi pola-pola tingkah laku masyarakatnya. Pada dasarnya
tradisi pernikahan adalah konsep Islam. Namun setelah budaya lokal masyarakat
bertemu dengan budaya Islam maka terjadi proses absorbsi atau penyerapan budaya
dan eliminasi atau penyaringan unsur-unsur budaya yang sesuai sehingga terbentuk
modifikasi kebudayaan.
Pada proses tradisi pernikahan, ada masyarakat tertentu yang memiliki peran
sebagai pemuka adat. Pemuka adat adalah orang yang dipercaya oleh masyarakat itu
sendiri untuk mengurusi masalah adat. Pada prosesi pesta pernikahan yang dipimpin
oleh pemuka adat ini banyak ditemukan budaya lokal yang masih dipertahankan oleh
masyarakat setempat karena tradisi pernikahan salah satu budaya yang perlu
dilestarikan.
Budaya lokal pernikahan yang masih terwariskan itu, menjadi adat secara
turun temurun seperti dalam penggunaan pakaian adat tradisional. Dimana pakaian
adat tradisional ini memegang peranan penting dalam upacara-upacara tertentu
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART, 2005),
h. 78.
4khususnya dalam upacara pernikahan dan merupakan sistem pangngadakkang.
Budaya seperti ini masih besar pengaruhnya di kalangan masyarakat, bahkan setelah
Islam datang, budaya tersebut masih dipertahankan bahkan sebagiannya terintegrasi
dengan ajaran keislaman.
Dengan diterimanya Islam dan dijadikannya sara’, (syariat) Islam sebagai
salah satu unsur dari pangngadakkang, maka pranata-pranata kehidupan sosial
budaya orang Bugis-Makassar memperoleh warna baru, karena sara’ memberikan
peranannya dalam berbagai tingkah laku kehidupan sosial budaya. Ketaatan orang
Bugis Makassar kepada sara’, dengan ketaatan seperti itu terjadi karena penerimaan
mereka kepada Islam (agama) tidak terlalu banyak merubah nilai-nilai, kaedah-
kaedah kemasyarakatan dan kebudayaan yang ada.
Salah satu unsur pangngadakkang adalah sara’, yakni pranata Islam yang
terintegrasi dengan adat masyarakat makassar. Sistem pangngadakkang dalam proses
perknikahan bagi masyarakat Bontosunggu merujuk pada pedoman tradisi pendahulu
yang terwariskan dalam hal pelaksanaan perknikahan yang sebagiannya terintegrasi
dengan ajaran Islam, sehingga jelas bahwa di dalamnya terkandung nilai-nilai atau
unsur sara’.
Unsur-unsur itulah yang kemudian menjadi landasan pola tingkah laku
masyarakat, sebagai sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata tertib yang
meliputi seluruh kegiatan masyarakat Bontosunggu dan merupakan pedoman dari
sikap hidup dalam menghadapi siklus hidupnya. Salah satunya itu adalah mengenai
tata cara pelaksanaan upacara pernikahan.
B. Rumusan Masalah
5Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan adalah “Bagaimana integrasi  syariat Islam dalam tradisi pernikahan
pada masyarakat di desa Bontosunggu ?”.
Agar penelitian lebih terarah dan analisisnya lebih menalar serta mengena
pada sasaran maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut di atas menjadi
tiga sub bahasan yaitu :
1. Bagaimana proses berlangsungnya integrasi Islam dalam tradisi pernikahan di
Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa ?
2. Bagaimana tata cara pelaksanaan pernikahan yang sudah terintegrasi Islam di
Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa ?
3. Bagaimana dampak tradisi pernikahan yang terintergrasi dengan kebudayaan
Islam bagi masyarakat di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab.
Gowa ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesimpangsiuran
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata-kata yang dianggap
penting terkait dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut:
“Integrasi” adalah proses penyatuan antara unsur kebudayaan yang saling
berbeda sehingga mencapai suatu kesatuan yang utuh dan mencapai keserasian fungsi
dalam kehidupan masyarakat.3
“Tradisi” adalah  sebuah  kata  yang  sangat  akrab  terdengar  dan  terdapat
di segala bidang. Tradisi  menurut  etimologi  adalah  kata  yang  mengacu  pada  adat
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996).
6atau  kebiasaan  yang  turun  temurun,  atau  peraturan  yang  dijalankan  masyarakat.4
Tradisi menurut  terminologi, seperti yang dinyatakan oleh  Siti Nur  Aryani  dalam
karyanya, Oposisi Pasca Tradisi, tercantum bahwa tradisi  merupakan produk sosial
dan hasil dari pertarungan sosial politik yang keberadaannya  terkait dengan
manusia.5 Atau dapat dikatakan pula  bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang turun
temurun,6 yang terjadi atas interaksi antara klan yang satu dengan klan yang lain yang
kemudian membuat kebiasaan-kebiasaan satu sama lain yang terdapat dalam klan itu
kemudian berbaur menjadi satu kebiasaan. “Pernikahan” adalah bersatunya dua insan
dengan jenis yang berbeda yaitu laki-laki dan perempuan yang menjalin suatu ikatan
dengan perjanjian atau akad.7
Mengacu pada pengertian kata perkata di atas, maka Fokus penelitian yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
berupa prosesi sehubungan dengan Upacara Pernikahan di Desa Bontosunggu Kec.
Bontonompo Selatan Kab. Gowa.
Deskripsi fokus penelitian ini hanya terbatas pada wilayah Desa Bontosunggu
Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa dan terfokus pada pelaksanaan upacara
pernikahan lalu berupaya megkaji proses berlangsungnya, tata cara pelaksanaan, dan
dampak dalam tradisi pernikahan.
4Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 936.
5Siti Nur Ariyani, Oposisi Paska Tradisi, Islam Agama Perlawanan. (Online),
http//islamliberal.cpm/id/indeks, diakses 28 Agustus 2014.
6Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti Media,
2004), h. 209.
7Fatkhun Nasir, “Pengertian, Hikmah, Tujuan dan Hukum Nikah”, Blog Fatkhun Nasir.
http://islammakalah.blogspot.com/p/blog-page_27.html (24 Januari 2015).
7Dari pengertian etimologi di atas, maka yang dimaksud dengan Integrasi
Syariat Islam terhadap Tradisi Pernikahan masyarakat di Desa Bontosunggu Kec.
Bontonompo Selatan Kab. Gowa adalah penyatuan antara budaya Islam dengan
kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang terdapat dalam tradisi pernikahan.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan dengan
judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yang
dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan
perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya
ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya;
Ahmad Sewang dalam bukunya Islamisasi Kerajaan Gowa Ahmad Sewang
Jakarta: Yayasan Obor, 2005, membahas tentang Islamisasi di Kerajaan Gowa dan
kehidupan masyarakat setelah Islam.
Wahyuni dalam bukunya Perilaku beragama studi sosiologi terhadap
asimilasi agama dan budaya di Sulawesi Selatan Cet I; Makassar: Alauddin
Univesity Press, 2013, membahas tentang sistem sosial masyarakat di Sulawesi
Selatan.
Bustanuddin Agus dalam bukunya yang berjudul Agama dalam Kehidupan
Manusia (pengantar antropologi agama), membahas hubungan dan ikatan sosial
dalam antropologi agama, perhatian ditujukan kepada pengaruh agama dalam
8berbagai ikatan soosial yang bermula dari keluarga dan terbentuknya suatu keluarga
karena adanya ikatan perkawinan.8
Abdul Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat, membahas tentang Perkawinan dalam istilah agama Islam adalah nikah, yaitu
melakukan suatu akad dan perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki
dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan
dasar sukarela, untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi
rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi Allah swt.9
Darmawati DM, Upacara Pernikahan Masyarakat desa Bontocini Kecamatan
Rumbia Kabupaten Jeneponto (Studi tentang Unsur-unsur Islam), membahas tentang
prosesi pernikahan adat dan dampak pelaksanaan upacara pernikahan masyarakat di
Desa Bontocini.
Kiki Erwinda yang dalam judul skripsinya “Islam dan Pangadereng dalam
upacara perkawinan di Kampung Baru Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone”
membahas secara spesifik mengenai Islam dan Pangadereng serta perkembangannya.
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini,
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang mengkaji secara
spesifik mengenai “Integrasi Syariat Islam terhadap Tradisi Pernikahan masyarakat di
Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab.  Gowa”.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
8Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama
(Jakarta: PT Raja Grafindi Persada, 2006), h. 204.
9Abdul Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat,(Makassar:
Indobis Publishing, 2006), h.17.
9Adapun yang mengenai dari tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses berlangsungnya integrasi Islam
dalam tradisi pernikahan di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab.
Gowa.
b. Mendeskripsikan Tata cara pelaksanaan pernikahan yang sudah terintegrasi Islam
di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa.
c. Mendeskripsikan Dampak tradisi pernikahan yang terintergrasi dengan
kebudayaan Islam bagi masyarakat di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo
Selatan Kab. Gowa
2. Kegunaan Penelitian
Setelah memaparkan tujuan penelitian tersebut maka akan dicantumkan
beberapa kegunaannya :
a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya
dan sejarah yang ada di Desa Bontosunggu, dapat menjadi bahan rujukan bagi
kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta dapat juga
menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain.
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat
umum untuk senantiasa melestarikan kebudayaannya.
c. Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat mendorong pelaksanaan penelitiaan




A. Pengertian Integrasi Syariat Islam
“Integrasi” adalah proses penyatuan antara unsur kebudayaan yang saling
berbeda sehingga mencapai suatu kesatuan yang utuh dan mencapai keserasian fungsi
dalam kehidupan masyarakat.1
“Syariat” artinya jalan yang sesuai dengan undang-undang (peraturan) Allah
swt. Allah menurunkan agama Islam kepada Nabi Muhammad saw. Secara lengkap
dan sempurna, jelas dan mudah dimengerti, praktis untuk diamalkan, selaras dengan
kepentingan dan hajat manusia dimanapun, sepanjang masa dan dalam keadaan
bagaimanapun.
“Islam” berasal dari kata salimah yang berarti selamat sentosa dari kata itu
dibentuk aslamah yang artinya memelihara, dalam keadaan selamat sentosa dan
berarti pula menyerahkan diri, tunduk dan patuh.2
“Integrasi syariat Islam” adalah Penyatuan atau penggabungan antara unsur-
unsur kebudayaan Islam dengan tradisi masyarakat setempat yang terkandung dalam
upacara perkawinan masyarakat di desa Bontosunggu.
Integrasi unsur sara’ dalam pangngadakkang menunjukkan bahwa Islam
mempunyai kesesuaian dengan tradisi masyarakat sebelum Islam. Walaupun unsur-
unsur pertentangan juga ada dalam suatu tradisi. Dalam  lontara’ Latoa Mattulada
mengemukakan tentang integrasi ajaran Islam ke dalam adat istiadat dan kehidupan
masyarakat. Seperti yang dilansir dalam buku Agama dan Perubahan Sosial yaitu:
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996).
2 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam (Cet. IX; Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 61.
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“eppa’mi uangenna pedecengie tana, iami nagenne’ limampuangeng, narapi’
mani asellengeng naripattama tona sara’e, seuani adee’, maduanna
rapannge, ianappeutangiwi arajannge, naia wari’e ianappeessekiwi
asseajingenna tana masseajinnge, naia bicarae ianasappoi Gau bawanna tau
maggau’ bawannge ritu, nain sara’e, iana sanresenna to-madodonge
namalempu’. Nakko tenripogau’ni ade’e masolanni tau maegae, nakko
tenripogau’ni rapannge, madodonni arajange, nakko de’ni wari’e tessituru’ni
tau tabbe’e, nakko de’ni sara’e, mangkau bawammanenni taue, nakko de’ni
bicarae, masura’ni asseajingenna tana masseajinnge, ianamatti macaji
gaga’.Naia gaga’e nacappari musu’, na ia-iannani taullesangiwi rapange,
iana ripapoleang ri alla-taala bali pasau’, nakko tenriolani bicarae, sianre
baleni taue, apa’tenripatau’ni gau’ mawatannge, makuniro naelorenngi
taurioloe ripeasseri ade’e, na-riatutui rapannge, nariassiturusi ttaroi
magetteng bicarae, bara’ kuammengngi nariribba tomatawangnge,
naripeuatangi to-madodonnge”.
Terjemahnya:
“empat macam saja yang memperbaiki Negara, barulah dicukupkan lima
macamnya, ketika sampai kepada ke-Islam-an dan dimaksudkan juga sara’
(syareat) Islam itu. Pertama ade’, kedua rapang, ketiga wari’, keempat
bicara. Adapun ade’ itu, ialah yang memperbaiki rakyat, dan adapun rapang
itu ialah mengokohkan kerajaan, dan adapun wari’ itu, memperkuat
kekeluargaan Negara (yang sekeluarga, dan adapun bicara itu ialah yang
memagari perbuatan sewenang-wenang dari orang yang berbuat sewenang-
wenang adanya, dan adapun sara’ itu, ialah sandarannya orang lemah yang
jujur, apabila tidak dipelihara lagi rapang itu maka lemahlah kerajaan,
apabila hilanglah wari’ itu tak bersepakatlah rakyat, dan apabila tak ada lagi
sara’ itu, berujung pada perang, dan barang siapapun orang (yang
mengingkari rapang itu, ialah didatangkan baginya oleh Allah Taala lawan
yang kuat, apabila tak dijalani lagi bicara itu, maka saling binasa-
membinasakanlah orang, karena tidak ditakutinya lagi perbuatan (yang
bersumber) dari kekuatan (untuk diperbuatnya), begitulah maka dikehendaki
oleh to-riolo agar diperteguh ade’, dipelihara dengan cermat rapang, dan
bersama-sama menegakkan kepastian bicara, agar dirobohkanlah orang (yang
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mempergunakan orang) kekuatan (kekerasan) dan diperkuatlah (perlindungan)
terhadap oaring lemah itu”.3
Diterimanya Islam dan dijadikannya sara’ atau syariat Islam bagian integral
dari pangngadakkang, maka pranata-pranata kehidupan sosial budaya orang
Makassar diwarnai unsur sara’, Islam mengisi aspek kultural masyarakat. Masyarakat
Makassar ketaatan kepada sara’ sama dengan ketaatan mereka kepada aspek
pangngadakkang lainnya.
Dalam tradisi masyarakat Islam juga masih tetap berkembang tradisi lokal
masyarakat yang merupakan hasil integrasi budaya yang nilai-nilainya tidak
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Integrasi merupakan salah satu media untuk
menjadikan budaya lokal tetap eksis dalam tradisi masyarakat yang telah menganut
agama Islam sehingga memungkinkan adanya persentuhan budaya yang sudah ada
sebelumnya dengan budaya yang lahir setelah diterimanya Islam.
Dengan adanya proses pengintegrasian antara budaya dengan tradisi maka
bertemulah dua budaya berbeda yang saling melengkapi. Budaya lokal memiliki
nilai-nilai yang bersifat  tradisional sedang budaya Islam memberikan muatan nilai-
nilai keislaman yang dapat memperkaya makna tradisi tersebut.
Unsur-unsur agama menjadi satu dengan kebudayaan. Praktek-praktek
keagamaan yang sudah ada di masyarakat sebelum kedatangan Islam tetap dipelihara
dan diamalkan. Setelah kedatangan Islam, praktek-praktek keagamaan tersebut tetap
dilaksanakan dengan memberikan tambahan nuansa keislaman.




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun-
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi
adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang
paling baik dan benar.4
Tradisi  adalah  sebuah  kata  yang  sangat  akrab  terdengar  dan  terdapat  di
segala bidang. Tradisi  menurut  etimologi  adalah  kata  yang  mengacu  pada  adat
atau  kebiasaan  yang  turun  temurun,  atau  peraturan  yang  dijalankan  masyarakat.5
Tradisi menurut  terminologi, seperti yang dinyatakan oleh  Siti Nur  Aryani  dalam
karyanya, Oposisi Pasca Tradisi, tercantum bahwa tradisi  merupakan produk sosial
dan hasil dari pertarungan sosial politik yang keberadaannya  terkait dengan
manusia.6 Atau dapat dikatakan pula  bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang turun
temurun,7 yang terjadi atas interaksi antara klan yang satu dengan klan yang lain yang
kemudian membuat kebiasaan-kebiasaan satu sama lain yang terdapat dalam klan itu
kemudian berbaur menjadi satu kebiasaan. Dan apabila interaksi yang terjadi semakin
meluas maka kebiasaan dalam klan menjadi tradisi atau kebudayaan dalam suatu ras
atau bangsa yang menjadi kebanggaan mereka.8
4Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 935.
5Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2003), h. 936.
6Siti Nur Ariyani, Oposisi Paska Tradisi, Islam Agama Perlawanan. (Online),
http//islamliberal.cpm/id/indeks, diakses 28 Agustus 2014.
7Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti Media,
2004), h. 209.
8Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Cet-2 Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 166
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Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarikmenarik dengan
agama formal. Setiap agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi
problema perbenturan diantara keduanya. Agama-agama formal menurut Istilah R.
Redfild disebut great tradition sering kali diperhadapkan vis a vis dengan budaya
lokal (little tradition).9
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berahklak dan
budipekerti seseorang manusia dalam perbuat akan melihat realitas yang ada di
lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang
tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri.10
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan
potensi yang dimilikinya sebagai mahkluk ciptaan Allah swt. di muka bumi. Dalam
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya,
menjalin hubungan dengan sesama makhluk berdasarkan petunjuk dan tuntunan
agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma,
kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at.
Dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan,
tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat diramu dengan cermat,
cerdas dan proporsional. Para penyiar agama  Islam menjadikan media tradisi sebagai
salah satu strategi dalam membumikan ajaran Islam dengan menggunakan berbagai
macam pendekatan sesuai kebiasaan masyarakat. Dengan melalui proses integrasi,
9 Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharrun Jinan, Agama dan Fluralitas Budaya Lokal (Surakarta:
PSB-PS UMS, 2002), h. 63.
10 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h.  3.
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maupun akulturasi budaya maka agama Islam di Sulawesi Selatan dapat
dikembangkan tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi lokal bahkan memberi muatan-
muatan keislaman terhadap nilai-nilai tradisi yang sudah ada dan memperkaya
pemaknaannya dalam masyarakat.
C. Pengertian Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan Adat
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Sebab perkawinan iti tidak hanya menyangkut wanita dan pria
bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya,
bahkan keluarga mereka masing-masing.
Dalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa penting
bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi perkawinan juga merupakan peristiwa
yang sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-
arwah para leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, hukum perkawinan adat
adalah bagian dari hukum tidak tertulis yang tumbuh & berkembang dalam
masyarakat yang mengatur tentang perkawinan. Dalam Hukum Adat perkawinan
adalah hidup bersama antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami istri dengan maksud untuk melanjutkan generasi. Dan membawa hubungan
lebih luas, yaitu antara kelompok kerabat laki-laki dan perempuan, bahkan antara
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. Hubungan yang terjadi ini
ditentukan dan diawasi oleh sistem norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat.11
11 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan Lokal (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h. 154.
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Perkawinan ideal adalah suatu bentuk perkawinan yang terjadi dan
dikehendaki oleh masyarakat. Suatu bentuk perkawinan yang terjadi berdasarkan
suatu pertimbangan tertentu, tidak menyimpang dari ketentuan aturan-aturan atau
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat setempat.12
A. Van Gennep, seorang ahli sosiologi Perancis menamakan semua upacara-
upacara perkawinan itu sebagai “rites de passage” (upacara-upacara peralihan).
Upacara-upacara peralihan yang melambangkan peralihan atau perubahan status dari
mempelai berdua; yang asalnya hidup terpisah, setelah melaksanakan upacara
perkawinan menjadi hidup bersatu dalam suatu kehidupan bersama sebagai suami
isteri. Semula mereka merupakan warga keluarga orang tua mereka masing-masing,
setelah perkawinan mereka berdua merupakan keluarga sendiri, suatu keluarga baru
yang berdiri sendiri dan mereka pimpin sendiri.13
Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, agung, dan monumental bagi
setiap pasangan hidup. Karena itu, perkawinan bukan hanya sekedar mengikuti
agama dan meneruskan naluri para leluhur untuk membentuk sebuah keluarga. Ikatan
hubungan yang sah antara pria dan wanita, namun juga memiliki arti yang sangat
mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam menuju bahtera kehidupan seperti
yang dicita-citakannya.
2. Pernikahan dalam Islam
a. Pengertian Pernikahan Islam
Pernikahan menurut sunnatullah pada hamba-hamba-Nya, dan berlaku pada
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Dengan
12 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan Lokal, h.155.
13 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat (Jakarta: Gunung Agung,
cet. VII, 1984), h. 123.
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pernikahan itu khususnya bagi manusia (laki-laki dan perempuan) Allah swt.
Menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan rumah tangganya.14






“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan segala sesuatu berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 15
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa betapa besarnya kekuasaan Allah
swt. yang menciptakan semua makhluknya dalam bentuk yang saling berdampingan
satu sama lain untuk saling melengkapi seperti halnya dalam sebuah perkawinan.
Perkawinan merupakan sebuah fase peralihan kehidupan manusia dari masa
remaja dan masa muda ke masa berkeluarga. Peristiwa tersebut sangatlah penting
dalam proses integrasi manusia didalam alam semesta ini. Perkawinan (Nikah) adalah
ikatan lahir dan batin antara seorang Laki-laki dan perempuan untuk memenuhi
tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri yang dengan memenuhi syarat dan
rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam.
Dengan demikian, perkawinan (pernikahan) dapat menjadikan seseorang
mempunyai pasangan. Sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an yang menjelaskan
14 Mahtuf Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Fiqih Wanita, Pedoman Ibadah Kaum Wanita
Muslimah dengan Berbagai Permasalahnnya (Surabaya: Terbit Terang, t,th.), h. 270.
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART,
2005), h. 443.
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tentang status ikatan atau transaksi yang diikat antara suami dan isteri, adalah sebagai
hubungan dan ikatan yang melebihi dari ikatan-ikatan lain. Sebagaimana firman









“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezeki dari yang baik-baik."16
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan makhluknya dalam
bentuk berpasang-pasangan untuk membangun keluarga yang di awali rasa kasih
sayang dan rasa kebersamaan untuk saling hidup berdampingan, dalam membangun
rumah tangga untuk melanjutkan kehidupan ke depan diiringi dengan keinginan
untuk memiliki keturunan sebagai generasi penerus di masa mendatang. Seseorang
yang ingin menikah bukan hanya sekedar untuk melepas kejenuhan semata atau
mencari kesenangan sesaat. Tetapi lebih jauh adalah keinginan untuk mandiri dan
mempunyai rasa tanggung jawab di samping itu untuk melanjutkan generasinya.
Selain dari itu Allah swt. akan melimpahimu rezeki yang halal untuk istri dan anak-
anakmu.
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.
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Keluarga dalam struktur kehidupan masyarakat merupakan kesatuan terkecil
yang menjadi landasan kehidupan umat atau bangsa seluruhnya. Apabila dalam
kehidupan keluarga berjalan dengan baik, bukan saja memperkuat bangsa dan negara
saat sekarang, melainkan juga mempersiapkan putra-putri yang akan mendukung
agama serta menjadi kekuatan bangsa dan negara di masa mendatang. Agama tidak
hanya menganjurkan menikah dan hidup berkeluarga, bahkan memberikan ketentuan
dan tuntunan yang mutlak keberadaannya demi kebahagiaan hidup manusia.17 Allah








Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia menciptakan untuk istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadaNya, dan dijadikan di antara kamu kasih dan sayang. Sesungguhnya
orang yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.18
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa perkawinan merupakan cara yang
harus ditempuh oleh pria dan wanita untuk menghalalkan hubungan mereka serta
untuk mendapatkan ketentraman dengan menciptakanNya rasa kasih sayang di antara
17 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 50.
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78.
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pria dan wanita sebagai suami istri. Dengan jalan inilah akan tumbuh rasa saling
melengkapi antar keduanya.
b. Tata Cara Pernikahan dalam Islam
Islam telah memberikan konsep yang jelas dan lengkap tentang cara
pernikahan yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah yang shohih dengan
pemahaman para salafush sholih, sehingga kita tidak membutuhkan segala aturan dan
adat istiadat serta kemubadziran dalam pelaksanaan pernikahan, diantara tata cara
yang Islami tersebut adalah :
1) Khitbah (peminangan)
Seorang muslim yang ingin menikahi seorang muslimah, hendaklah dia
meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan wanita tersebut sudah dipinang
orang lain. Dalam hadist shohih riwayat Bukhori Muslim, Nabi saw. melarang
seseorang meminang wanita yang telah dipinang orang lain sampai yang
meminangnya itu meninggalkan atau mengijinkannya.Disunnahkan bagi orang yang
meminang untuk melihat wajah dan yang lainnya dari wanita yang dipinang sehingga
dapat menguatkannya untuk menikahi wanita tersebut.
Bagi para wali yang Allah ta’ala amanahkan anak-anak wanita padanya,
Ketika datang laki-laki sholih meminang anak wanitanya, maka hendaklah dia
menerima lamaran laki-laki sholih tersebut. Apabila seorang laki-laki telah melihat
(nadzhor) wanita yang dipinang, dan wanitanyapun sudah melihat laki-laki dan
mereka telah bertekad bulat untuk menikah, maka hendaklah mereka berdua
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melakukan sholat istikhoroh dan berdoa sesudah sholat agar Allah ta’ala memberi
taufiq dan kecocokan Serta memohon agar diberikan pilihan yang baik bagi mereka.
2) Aqad nikah
Dalam aqad nikah ada beberapa syarat, rukun dan kewajiban yang harus
dipenuhi, yaitu adanya :
a) Rasa suka dan saling mencintai dari kedua calon mempelai.
b) Izin dari wali.





Walimatul ‘urus (pesta pernikahan) hukumnya wajib dan diselenggarakan
Sesederhana mungkin. Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda“Selenggarakanlah
walimah meskipun hanya dengan menyembelih seekor kambing bagi orang yang
diundang, maka wajib baginya menghadiri walimah tersebut selama didalamnya tidak





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai dengan
kenyataan yang terjadi di masyarakat,1 khususnya pada masyarakat Bontosunggu
Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa.
2. Lokasi penelitian
Desa Bontosunggu merupakan desa pemekaran dari Desa Sala’jangki pada
tahun 1990, secara bahasa Desa Bontosunggu itu berasal dari bahasa Bugis –
Makassar yang berarti sejahtera (Bersungguh–sungguh). Luas wilayah Desa
Bontosunggu adalah 4,07 Km dan jarak dari pusat kota yakni Kecamatan
Bontonompo Selatan adalah 2 Km. Secara administratif, Desa Bontosunggu memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Bontoramba Kecamatan Bontonompo
Selatan.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sanrobone Kecamatan Sanrobone
Kabupaten Takalar.
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pa’dinging Kecamatan Sanrobone
Kabupaten Takalar.
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sala’jangki Kecamatan Bontonompo
Selatan.
1Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
www.yufid.org (23 Januari 2015).
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Gambar 1.1 Peta Wilayah Bontosunggu
Desa Bontosunggu memiliki 5 Dusun, yaitu Dusun Bontociniayo, Dusun
Sorobaya, Dusun Tamalate, Dusun Kampung Beru, dan Dusun Gallang.
Luas Wilayah Per Dusun di Desa Bontosunggu Tahun 2014
No Dusun Luas Wilayah (Km2) Persentase (%)
1 Bontociniayo 1,19 29,24
2 Tamalate 0,70 17,20
3 Gallang 0,46 11,30
4 Kampung Beru 1,05 25,80
5 Sorobaya 0,67 16,46
Jumlah 4,07 1002
2H.  Muhtar dg Muntu, Profil Kependudukan Desa Bontosunggu Tahun 2014,(Gowa: Dinas
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa, 2014), h. 13.
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa Dusun yang memiliki luas wilayah paling
luas di Desa Bontosunggu yaitu Dusun Bontociniayo dengan persentase 29,24% dan
luas wilayah 1,19 Km2. Sedangkan Dusun yang paling terkecil di Desa Bontosunggu
yaitu Dusun Gallang dengan persentase 11,3% dan luas wilayah 0,46 Km2.
Aspek kependudukan merupakan hal paling mendasar dalam pembangunan
khususnya di wilayah Desa Bontosunggu. Dalam nilai universal penduduk
merupakan pelaku dan sasaran pembangunan sekaligus yang menikmati hasil
pembangunan. Dalam kaitan peran penduduk tersebut, kualitas mereka perlu
ditingkatkan dan pertumbuhan serta mobilitasnya harus dikendalikan. Untuk lebih
jelasnya mengenai aspek demografi di Desa Bontosunggu dapat dilihat pada
penjelasan berikut.
1) Jumlah dan Perkembangan Penduduk
Perkembangan penduduk di Desa Bontosunggu dalam kurun waktu 6 tahun
terakhir cenderung mengalami penurunan tiap tahunnya. Penurunan angkatan jumlah
penduduk disebabkan oleh meningkatnya migrasi keluar dan angka kematian di
wilayah tersebut. Menurut hasil registrasi penduduk oleh Mahasiswa Kebidanan pada
Juni 2013, jumlah penduduk di Desa Bontosunggu berjumlah 2.618 jiwa.
Pada tahun 2009 jumlah penduduk di Desa Bontosunggu berjumlah 2.788
jiwa, tahun 2010 jumlah penduduk di wilayah ini mengalami penurunan sebanyak 62
jiwa sehingga menjadi 2.726 jiwa, dan pada tahun 2011 juga mengalami penurunan
hingga pada bulan Juni Tahun 2014.
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Rata-Rata 2.704 -43 -1,583
2) Kepadatan Penduduk
Desa Bontosunggu yang memiliki luas wilayah 4,07 Km2 dan jumlah
penduduk 2.618 jiwa memiliki tingkat kepadatan penduduk 643 jiwa/km2










1 Bontociniayo 920 1,19 773
2 Tamalate 386 0,70 551
3 Sorobaya 380 0,67 567
4 Kampung Beru 533 1,05 508
3H.  Muhtar dg Muntu, Profil Kependudukan Desa Bontosunggu Tahun 2014, h. 15.
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5 Gallang 399 0,46 867
Kepadatan Penduduk 2.618 4,07 6434
3) Penduduk Menurut Kepala Keluarga
Berdasarkan hasil registrasi jumlah penduduk yang telah dilakukan oleh
mahasiswa kebidanan pada juni 2014, jumlah kepala keluarga yang terdapat di Desa
Bontosunggu yaitu sebanyak 591 KK. Jumlah kepala keluarga yang terbanyak
terdapat di Dusun Bontociniayo dengan persentase 35,14% dan jumlah penduduk 224
jiwa. Sedangkan jumlah kepala keluarga yang paling sedikit yaitu terdapat di Dusun
Gallang dengan persentase 15,24% dan jumlah penduduk 60 jiwa.









1 Bontociniayo 920 224 35.14
2 Tamalate 386 90 14.74
3 Sorobaya 380 91 14.51
4 Kampung Beru 533 126 20.35
5 Gallang 399 60 15.24
Jumlah 2618 591 1005
4H.  Muhtar dg Muntu, Profil Kependudukan Desa Bontosunggu Tahun 2014, h. 16.
5H.  Muhtar dg Muntu, Profil Kependudukan Desa Bontosunggu Tahun 2014, h. 17.
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4) Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Penduduk Desa Bontosunggu pada juni 2014 yang berjumlah 2.618 jiwa di
dominasi oleh penduduk yang berjenis kelamin perempuan yakni dengan jumlah
1.335 jiwa dan penduduk laki-laki yang berjumlah 1.283 jiwa. Jadi sex ratio
penduduk menurut jenis kelamin di Desa Bontosunggu yaitu 96% yang berarti dalam
96 orang penduduk perempuan, terdapat satu orang penduduk laki-laki.
B. Metode Pendekatan
Penulis menggunakan suatu pendekatan yang sesuai dengan studi dalam
penelitiannya yaitu :
1. Pendekatan Historis
Pendekatan Historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan
pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak
dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.6 Pendekatan  historis yaitu suatu metode yang berusaha
mencari fakta-fakta yang pernah terjadi pada masa lampau terutama mengenai
integrasi syariat Islam dengan tradisi pernikahan masyarakat di Desa Bontosunggu
Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa.
2. Pendekatan Kebudayaan
Pendekatan Kebudayaan adalah hasil daya cipta manusia dengan
menggunakan dan mengerahkan segenap potensi batin yang dimiliknya. Di dalam
kebudayaan tersebut terdapat pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat, dan
6Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 46.
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sebagainya. Kesemuanya itu digunakan sebagai kerangka acuan oleh seseorang dalam
menjawab berbagai masalah yang dihadapinya.7
3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan Sosiologis adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial
lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis
dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta
keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.8
4. Pendekatan Agama
Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan
metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan budaya pra-Islam
dan budaya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan  dan
dikembangkan sesuai ajaran Islam.9 Pendekatan agama digunakan untuk mengetahui
nilai-nilai Islam yang terdapat dalam prosesi pernikahan. Dikarenakan terjadinya
integrasi dalam prosesi pernikahan mengakibatkan ada unsur-unsur pra-Islam yang
terdapat dalam prosesi pernikahan.
7Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 49.
8Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 39.
9Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit  Ombak,
2011),  h. 20.
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5. Pendekatan Antropologi
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan
kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak mempunyai
kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan
pendukungnya.10 Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu melihat upacara
pernikahan dari sudut pandang manusia yang didalamnya terjadi nilai-nilai Islam.
Kebudayaan yang sudah menjadi tradisi turun-temurun dalam masyarakat terkhusus
pada masyarakat di desa Bontosunggu kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten
Gowa.
C. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis penelitian yaitu analisis deskriptif maka data dan informasi
diperoleh dengan melaui dua cara sebagai berikut :
1. Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan menelaah
berbagai macam buku, majalah bulletin, Koran, artikel-artikel, yang lain dan
berhubugan dengan masalah yang dibahas.
2. Penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data dan informasi melalui dua
cara sebagai berikut :
a. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian.11 Observasi dimaksudkan untuk mendapatkan
sebanyak mungkin fakta yang berkaitan dengan objek penelitian.
10Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.
149.
11Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 105.
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b. Interview adalah suatu teknik pengumpulan data yang dipergunakan untuk
mendapatkan  informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung
secara bertatap muka.12
c. Dokumentasi adalah suatu teknik mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen
dan foto-foto tentang prosesi pernikahan pada masyarakat di desa Bontosunggu.
D. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian budaya oleh karena itu penulis
menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan induktif dan deduktif serta analisis.
1. Metode induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus untuk dicari
kesimpulan yang bersifat umum.13
2. Metode deduktif, yaitu menganalisis data yang bertitik tolak dari hal-hal yang
bersifat umum lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.14
3. Metode komparatif, yaitu dengan membandingkan antara data yang satu
dengan data yang lainnya untuk kemudian mengambil kesimpulan yang
mungkin dapat memperjelas uraian yang dimaksud.15
12Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternative Pendekatan
(Surabaya: Kencana Prenada Media Group, 2005), h.69.
13Achmad Hasan, “Berpikir Induktif dan Deduktif” Blog Achmad Hasan.
http://hasanaguero.wordpress.com/2012/05/14/berpikir-induktif-dan-dedukif.html (23 Januari 2015).
14Achmad Hasan, “Berpikir Induktif dan Deduktif” Blog Achmad Hasan.
http://hasanaguero.wordpress.com/2012/05/14/berpikir-induktif-dan-dedukif.html (23 Januari 2015).
15Raden Sanopa Putra, “Analisis Komparatif”, Blog Raden Sanopa Putra.
http://radensanopaputra.blogspot.com/2013/05/analisis-komparatif.html (23 Januari 2015).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Masyarakat di Desa Bontosunggu
1. Sistem kekerabatan
Dalam kehidupan masyarakat Makassar, sistem kekerabatan memegang
peranan penting. tidak ada satu urusan yang tidak melibatkan sebanyak mungkin
anggota keluarga atau kerabat. Hal-hal yang  menyangkut siri’, diminta atau tidak,
sudah menjadi kewajiban anggota kerabat untuk berpartisipasi secara spontan.
Terciptanya suatu kekerabatan diawali dengan suatu bentuk perkawinan yang
disebut dengan sialle. Keluarga inti terdiri atas ibu, ayah dan sipammanakang. Dalam
suatu rumah tangga, tidak hanya keluarga inti, tetapi ikut serta saudara atau
kemanakan, baik dari pihak ibu maupun ayah, ipar, bibi maupun mertua.
Sistem kekerabatan pada masyarakat Bontosunggu dikenal dengan istilah bija
(kerabat). Konsepsi tentang bija mengacu pada suatu pengertian adanya kelompok-
kelompok individu yang terjaring dalam suatu ikatan kekerabatan dan terbentuk
melalui darah dan perkawinan. Kekerabatan yang terbentuk melalui hubungan darah
disebut bija pa’manakang yang artinya ikatan kekerabatan yang sangat erat dan
terjalin karena adanya pertalian darah. Didalamnya terkait hubungan kekerabatan
melalui silsilah keturunan yang berawal dari sepasang nenek moyang. Ada dua
golongan bija pa’manakang, yaitu bija mareppese atau sebutan untuk kerabat dekat
dan bija bella yaitu sebutan untuk kerabat jauh. Sementara hubungan kekerabatan
yang tidak mempunyai pertalian darah tetapi melalui hubungan perkawinan disebut
bija pa’renrengan, yaitu hubungan kekerabatan isteri atau suami. Sistem kekerabatan
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pada orang Makassar masih memegang peranan dalam menegakkan suatu kehidupan
bersama sebagai kelompok masyarakat.1
Dengan demikian orang Makassar menganut sistem kekerabatan yang
bilateral dan parental yaitu disamping mengikuti garis keturunan ayah juga mengikuti
garis keturunan ibu.2 Dengan sistem kekerabat bilateral dan parental, memungkinkan
orang Makassar memiliki keluarga sangat luas. Bahkan kadangkala menimbulkan
ikatan kekeluargaan di masyarakat, menganggap dirinya memiliki pertalian darah
dengan semua orang sekampungnya. Sehingga dalam setiap perhelatan atau upacara-
upacara keluarga akan melibatkan sebanyak mungkin kerabat. Merupakan suatu
kewajiban bagi kerabat untuk terlibat baik diminta maupun tidak diminta.
Mengenai masalah perkawinan, para orang tua menentukan jodoh bagi anak-
anaknya dengan selalu mempertimbangkan kesepadanan dengan status sosial mereka,
yang dinamakan kasiratang.3 Bagi masyarakat Bontosunggu perkawinan tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan biologis, melainkan juga berfungsi untuk menaikkan
gengsi sosial bagi satu atau kedua pasangan tersebut. Dengan perkawinan
memungkinkan seseorang berubah status dalam waktu singkat akibat ikatan
kekeluargaan isteri atau suami. Hal ini dapat terjadi dalam perkawinan dua status
yang berlainan, sehingga satu diantara pasangan tersebut akan berpindah status.
2. Agama dan Kepercayaan
Masyarakat Bontosunggu adalah penganut agama Islam. Namun demikian
dalam kenyataan hidup sehari-hari masuh tampak adanya berbagai hal dalam tingkah
1Masrury, Muhammad dkk. Salokoa; Mahkota Kerajaan Gowa; Makassar. Bagian Proyek
Pembinaan Permuseuman Sulawesi Selatan 1996/1997.  h 14-19
2Masrury, Muhammad dkk. Salokoa; Mahkota Kerajaan Gowa, h. 21
3Masrury, Muhammad dkk. Salokoa; Mahkota Kerajaan Gowa, h. 22
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laku mereka yang mencerminkan perbuatan-perbuatan religius peninggalan
kepercayaan animisme dan mereka juga masih mempercayai bahwa kekuatan roh-roh
nenek moyang dan roh-roh halus yang disebut pakammik (penunggu, penguasa gaib)
dapat memberikan perlindungan dan memelihara mereka dari segala bentuk gangguan
yang bersumber dari lingkungan alam sekitarnya. Oleh karena itu, mereka senantiasa
selalu berharap adanya keserasian, keselarasan dan harmonisasi. Maka dibuatlah
kegiatan-kegiatan ritus dan persembahan sesajian pada tempat-tempat yang dianggap
keramat.4 Tempat-tempat yang dianggap keramat seperti saukang. Saukang adalah
tempat peristirahatan bagi patanna pakrasangang (pemilik kampung/penguasa
kampung).
Masyarakat Desa Bontosunggu juga masih banyak yang sering melakukan
tradisi assuro maca (membaca-baca sesajen). Tradisi ini dilakukan pada waktu atau
pada saat terjadi peristiwa tertentu. Masyarakat memberi sesajen kepada keluarga
yang telah meninggal. Mereka beranggapan bahwa roh keluarga atau nenek moyang
mereka masih membutuhkan makanan seperti mereka yang masih hidup. Dan mereka
beranggapan bahwa itu sudah merupakan tradisi dan merupakan pesan orang tua yang
tidak boleh ditinggalkan.5
Dalam upacara adat tradisional dan upacara keagamaan terjadi pencampuran
(sinkritisasi). Seperti dalam upacara lingkungan hidup (life cycle) isi mantra-mantra
yang dibaca selalu diawali dengan ucapan bismillahirahmanirahim dan disetiap kata
diakhiri dengan Allah Taala. Mantra dan do’a biasanya dibacakan oleh imam desa
yang dipanggil dengan daeng ngimang. Sinkritasi antara kepercayaan lama yang
4Pananrangi Hamid, Upacara Tradisional Syukuran di Tama’la’lang Kab. Gowa. Buletin
Bosara, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar. Nomor 5/6 tahun III/1996, h 24-35
5Dg Bunga (75 tahun), Imam Dusun, Wawancara, Sorobaya, 15 Juni 2015.
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bersifat imanensi dengan kepercayaan dari agama profetis, khusunya Islam bersifat
transendensi, telah membudaya di dalam masyarakat Makassar. Kekuatan-kekuatan
nilai-nilai kepercayaan diwujudkan pada setiap pandangan dan cara berfikiir
masyarakat dalam interaksi-interaksi sosialnya.6
3. Kondisi Sosial-Budaya
Desa Bontosunggu sebagaimana daerah-daerah yang lain hidup saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Mengenai hubungan sosial antar
masyarakat Bontosunggu mempunyai hubungan yang masih kuat. Nilai-nilai
kebersamaan, gotong royong, nilai siri (malu), pacce (rasa simpati), dan nilai-nilai
moral.
Masyarakat Desa Bontosunggu memelihara nilai gotong-royong. Hal-hal yang
menyangkut keperluan bersama baik yang bersifat keagamaan merupakan tanggung
jawab bersama. Nilai kegotong-royongan ini terlihat dalam tradisi angbangung ballak
(pembangunan rumah), masjid, irigasi, pembuatan jalanan, tradisi aqiqah, akgauk-
gauk, perkawinan, dan kematian.7 Masyarakat di desa memang berbeda dengan
masyarakat kota. Masyarakat kota hidup bertetangga bahkan tidak saling mengenal,
dibandingkan masyarakat di desa terutama pada masyarakat Desa Bontosunggu yang
saling mengenal satu sama lain.
Dalam segi budaya masyarakat Desa Bontosunggu memiliki banyak budaya
yang masih terpelihara hingga saat ini. Budaya masyarakat yang sudah turun temurun
dilaksanakan dan sudah menjadi tradisi masyarakat setempat. Tradisi ini berawal
6Hafied, Muh Yunus dkk. Perubahan Nilai Upacara Tradisional pada Masyarakat Makassar
di Sulawesi Selatan (Makassar: Departemen Pendidikan Nasional Bagian Proyek Pengkajian dan
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sulawesi Selatan, 2000), h. 21.
7Azis Dg Taba (46 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sorobaya, 04 Juli 2015.
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terlihat dalam segala aspek kehidupan. Seperti, siklus hidup (inisiasi), dan tradisi
keagamaan. Tradisi berkaitan dengan siklus hidup (inisiasi) yaitu: kelahiran,
pernikahan dan kematian.
Dalam tradisi upacara siklus hidup masyarakat di Desa Bontosunggu nilai-
nilai Islam mengisi upacara siklus hidup setelah kedatangan Islam. Selain nilai-nilai
islami yang terdapat dalam tradisi siklus hidup dalam tradisi keagamaan muncul
tradisi seperti tradisi maudu’, akpabarajamak, akparate Juma’. Tradisi maudu’ yang
dilaksanakan di masjid-masjid, rumah iguru pangngaji (guru mengaji), dan Imam
Desa. Dalam pelaksanaan ini disediakan kanre maudu’ (nasi maulid), yang kemudian
dibawa ke tempat pelaksanaan maulid.
Akpabarajamak di dalam bahasa Indonesia berarti mengadakan sholat
berjama’ah. Beberapa orang yang mengerti agama, dan beberapa pejabat desa
diundang untuk datang sholat berjama’ah di suatu rumah dalam acara tertentu. Seperti
dalam acara aqiqah, manasik haji, atau dalam waktu tertentu. akparate Juma’ berarti
melakukan barzanji pada malam Jum’at sebagai ucapan suatu kesyukuran atas berkah
yang didapatkan dari Allah swt.
Budaya yang berkembang dalam masyarakat di Desa Bontosunggu yang
merupakan tradisi nenek moyang yang masih dilestarikan. Tradisi-tradisi ini masih
ada yang beranggapan bertentangan dengan ajaran Islam dan ada juga yang
mengatakan tidak bertentangan karena hanya melakukan amanah orang tua mereka.
Tradisi yang bertentangan dengan syari’at Islam bisa dipertahankan oleh masyarakat
dan tradisi yang bertentangan dengan syari’at Islam lambat laun harus ditinggalkan.




Untuk mengetahui keadaan sosial-ekonomi masyarakat kabupaten Gowa
maka dapat dilihat dan diketahui dari segi mata pencaharian masyarakatnya.
Masyarakat di Desa Bontosunggu sebagian berprofesi sebagai petani. Selain petani,
ada juga yang berprofesi sebagai pegawai PNS, non-PNS, dan lain-lain. Desa
Bontosunggu umumnya memiliki jenis tanah endapan yaitu tanah yang dibentuk dari
lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang memiliki sifat tanah yang
subur dan cocok untuk bercocok tanam.
Petani mengolah tanah sudah menggunakan alat-alat modern, seperti traktor.
Masyarakat petani yang umumnya menanam padi dan jagung, dan hanya sebagian
kecil yang menanam tanaman lain seperti sayur-sayuran dan lombok. Desa
Bontosunggu memiliki potensi pertanian padi sawah. Jagung kuning salah satu
komoditi yang banyak ditanam warga di wilayah ini. Terdapat pula potensi pohon
Lontar (Borassus flabellifer) yang dapat dikelola seluruh bagian pohonnya
dimanfaatkan, salah satu yang terkenal sebagai bahan utama membuat kerajinan
daunnya dibuat sebagai bahan baku tikar dan bakul yang banyak dijual di pasar
Bontoramba. Bontoramba yang merupakan ibu kota kecamatan Bontonompo Selatan.
B. Proses berlangsungnya integrasi Islam dalam tradisi pernikahan di Desa
Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa
1. Sebelum masuknya Islam
Pernikahan adalah suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, sebab pernikahan itu tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan
keluarga mereka masing-masing. Dalam masyarakat adat perkawinan merupakan
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bagian peristiwa yang sakral sehingga dalam pelaksanaannya harus ada keterlibatan
arwah nenek moyang untuk dimintai do’a restu agar hidupnya kelak jadi keluarga
yang bahagia. Sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Penyelenggaraan perkawinan pada masyarakat di desa Bontosunggu banyak
dipengaruhi oleh aturan adat karena sudah merupakan ketentuan umum di seluruh
dunia, bahwa dimana ada masyarakat disitu ada tradisi atau adat-istiadat. Antara
masyarakat dan adat istiadat merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.
Bagaimanapun sederhana dan kecilnya masyarakat itu akan menjadi ukurannya.
Sehingga setiap masyarakat mempunyai kebudayaan dengan bentuk dan corak
tersendiri.
Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam prosesi pernikahan menurut adat
pernikahan di desa Bontosunggu. Pada dasarnya, prosesi pernikahan terbagi atas 3
(tiga), yaitu: sebelum pernikahan, pernikahan sedang berlangsung dan setelah
pernikahan.
a. Sebelum pernikahan
Ada beberapa tahapan yang dilakukan sebelum upacara pernikahan adat
Makassar, yaitu:
1) Accini' Rorong (Penjajakan).
Accini’ rorong yang berarti melihat atau mencari jalan sebagai penyelidik.
Usaha ini dimaksudkan untuk melihat peluang apakah pihak pria bisa mengajukan
lamaran pada gadis yang dipilihnya. Pada tahap ini pihak laki-laki melakukan
penjajakan dengan penuh rahasia sehingga pihak perempuan belum mengetahui
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maksud kedatangan tamunya. Salah satu cara untuk mengungkapkan maksudnya
ialah dengan menggunakan paruntukkana. Seperti
Pihak Laki-laki       : "Lompona anne rapponna untia, erokku ampalessoki anakna".
(Besar sekali buah pisang ini, inginnya aku meminta anaknya).
Pihak perempuan : “Io, sallomintu erok nipalessok, mingka tenanaji nakke
paklamungangku”. (Iya memang udah lama anak pisang itu
ingin dipindahkan, tetapi tidak ada lahan untuk menanamnya).
2) Appabattu Kana (Melamar).
Appabattu Kana (melamar) merupakan lanjutan dari Accini Rorong
(penjajakan). Appabattu Kana ini tidak boleh dilakukan oleh orang tua calon
pengantin pria melainkan dilakukan keluarga atau kerabat dekat sang calon pengantin
pria. Adapun ungkapan yang sering dipakai pada saat appabattu kana, antara lain:
Pihak laki-laki : "Niak anne nasuropakkutaknanngang Daeng Gassing, anjo mae
bunga sibolloa apa nia'mo angkalliki? Na punna tenapa, niak illak
takasimbanganna daeng Gassing ero' ampakabani bellayya
ampaka jarreki takrokaya”. (Ada titipan pertanyaan dari daeng
Gassing yang ingin menanyakan apakah si bunga yang cantik itu
sudah ada yang punya? kalau memang belum, ada niatan dari
daeng Gassing ingin mendekatkan yang jauh dan menguatkan yang
renggang). ungkapan ini bermaksud untuk menyambung tali
silaturahmi antar sesama dengan cara melangsungkan pernikahan
Pihak Perempuan : "Alhamdulillah, rannu duduma antu allangngereki ri kabattuanta,
mingka takuassengapi anne riniakna ri tenana angkalliki. Lanri
kammanami anjo na kupauang ngaseng todong rodo' toana
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siagang purinanna". (Alhamdulillah, sungguh senang hati ku
mendengarnya, akan tetapi saya belum tahu apakah si bunga ini
sudah ada yang punya ataukah belum. Oleh karena itu izinkan
saya menanyakannya dulu kepada orang tuanya dan keluarganya
yang lain).
3) Appakkuling (Mengulangi untuk mempertegas)
Appakkuling adalah mempertegas kembali apa yang sudah dipertanyakan
sebelumnya dengan maksud untuk mengetahui apakah lamarannya diterima atau
ditolak. Adapun contoh ungkapan yang digunakan dalam tahapan appakkuling ini
adalah sebagai berikut.
Pihak laki-laki : "Niakma seng anne angsambung-sambungi kana le'baka kuerang
riolo, nia'mo kapang passamaturukang kigappa sipammanakang".
(Saya datang lagi menyambung perkataan yang sudah kutanyakan
dahulu, mungkin sudah ada keputusan dari anda berserta keluarga
anda).
Pihak perempuan : "Iek, lekba' ngasengmi kuagang sicinik nakamma ngaseng
kananna angkana punna erokko nibaliko erok, punna teako
nibaliko tea. Iajia apannapi podeng ka kamma baku tongko'na na
pajana". (Iye, sudah aku tanyakan ke anggota keluarga yang lain,
mereka mengatakan apabila saya setuju maka semua sepakat dan
apabila tidak mereka semuapun tidak setuju, begitulah keputusan
keluarga kami).
Pihak laki-laki : "Sukkurukmi naik ri langi' tujua rannuku allangngereki kananta.
Kummotere'mo rodong angngerangi kananta. Battu ribokopasseng
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nakusambungi". (Betapa bahagia saya mendengar perkataan anda,
kuucapkan syukurku naik kelangit ketujuh. saya permisi pulang
dulu untuk memberitahukan keluarga kami, nanti kami akan
datang lagi untuk menyambungnya).
4) Appa’nassa
Appa’nassa yaitu menyepakati atau menyatukan pendapat untuk
melaksanakan pesta pernikahan. Pada tahap ini sudah dibicarakan sunrang (mahar),
doe' balanja (uang belanja) dan perlengkapan lainnya atau erang-erang (barang
antaran). Adapun ungkapan yang dipakai adalah sebagai berikut.
Pihak laki-laki   : "Nia'ma seng anne, teaki lanri nibattui". (Saya datang lagi, saya
harap anda tidak bosan  didatangi).
Pihak perempuan : "I katte antu kapang malanre battu. I nakke tena na kulanre
nibattui, sakdang teai lagi bajik, apa seng ka anu bajik".
(Mungkin anda yang bosan datang. Saya tidak bosan sama
sekali, sedang hal yang buruk saya tidak akan bosan, apalagi ini
hal yang baik).
Pihak laki-laki    : "Sallang tarima kasi'na, sikalabini ninanrolaloki bedeng ta nako'
salibanra na nipakjari anne numinasaia. Niak anne kuerang
tanra tarima kasi'na, kitambai bedeng kakuranganna na
kipammopporang punna niak kasalanna”. (Terima kasih
sebelumnya, semoga diberikan keberkahan untuk menjalani niat
yang baik ini. Ada barang yang saya bawa tanda terima kasih,
tambahkanlah kekurangannya dan maafkanlah jika ada
kesalahan).
41
Setalah itu dilanjutkan dengan pembahasan mengenai berapa uang belanja
yang akan dibawa.
Pihak laki-laki : "Niak anne pole erok kupalakpalak barang akkulleak kikamaseang
nakuasseng siapayya seng kubattu siagang siapa songongang
nipierangngiangak". (Ada hal lain lagi yang ingin saya tanyakan,
semoga dimudahkan yaitu kapan lagi saya sebaiknya datang serta
berapa (uang) yang harus saya bawa).
Pihak perempuan : "Angngerangmaki mae siapa hallalatta iareka pakkulleta. Manna
antu jai lakbusukji ka anu la nakanre pepek na loklorang je'ne".
(Bawalah berapapun yang halal bagimu ataukah seberapapun
kemampuannmu. Karena biarupun banyak tetap akan habis juga
karena akan dimakan oleh api dan terbawa oleh air).
Pihak laki-laki  : "Punna kammantu kananta, sukkurukmi naik ri langi' tujua rannuku
na kuammotere’mo rodong ampakarimpungangi batang
kalengku". (Kalau begitu perkataan anda, betapa bersyukur dan
senang hati ini, kalau begitu saya pulang dulu untuk
mempersiapkan diri).
5) Appanai’ Leko caddi
Pada prosesi ini pihak laki-laki membawa barang antaran ke rumah pihak
perempuan berupa doe balanja, berasa, dan kain atau sarug yang berfungsi sebagai
pakpalak allo, yaitu membahas mengenai penentuan hari untuk melangsungkan pesta
pernikahan. Dalam prosesi ini juga dibawa makanan tradisional seperti umba-umba,
kue lapisi, konte, dodoro’, golla eja dan kaluku.
6) Abburitta
42
Abburitta mengandung arti pesan atau pemberitahuan tentang hari dan tanggal
pernikahan kepada keluarga, isi pesan menyangkut, dengan siapa, keluarga dari
mana, agama apa dan kerja di mana. Hal ini dilakukan dengan cara lisan dan tulisan,
untuk secara lisan diperuntukkan buat keluarga terdekat, sedangkan tertulis berupa
undangan biasanya diperuntukkan kepada teman, sahabat, tetangga dan keluarga yang
jauh, baik jauh dalam arti tempat tinggal maupun jauh dalam arti silsilah keluarga.
Abburitta ini dilakukan oleh dua sampai tiga orang ibu-ibu dan yang mengantar
undangan anak-anak remaja namun sebelum pergi abburitta orang tersebut diberi
makan tumpi-tumpi8 sebagai sarak. Tumpi-tumpi maksudnya adalah agar rezeki yang
diperoleh pengantin bertumpi.9
7) Appanai’ Leko Lompo
Pada tahap ini pihak pengantin laki-laki ke rumah pihak perempuan
membawa seserahan atau barang antaran lainnya yang belum dibawa pada saat
Appanai’ Leko caddi seperti sunrang, lekok na rappo, palipung,10 barang-barang
berupa hadiah dan seperangkat pakaian wanita, buah-buahan, pisang, tebu dan lain-
lain. Kesemua buah-buahan itu disimpan dalam satu wadah yang bernama Panca,11
buah-buahan yang manis bermakna agar pernikahan yang akan dilangsungkan akan
berbuah manis pula dikemudian hari.
8) Abbarumbung
Abbarumbung diartikan sebagai mandi uap yang dilakukan  beberapa hari
(biasanya 3 hari) menjelang hari akad nikah. Abbarumbung, bertujuan untuk
8Tumpi-tumpi adalah lauk pauk yang terbuat dari ikan dan kelapa yang sudah disangrai.
9Hasnah dg Ngiji (46 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sorobaya, 25 Juni 2015.
10Palipung adalah kue-kue tradisional yang disatukan dalam sebuah baki besar.
11Panca adalah wadah dari anyaman batang bambu yang berbentuk segi empat.
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menghilangkan bau keringat yang tidak sedap, tetap segar, tahan duduk dan tidak
mengantuk saat duduk pengantin.
Abbarumbung dilakukan dengan cara periuk yang terbuat dari tanah  diisi air
dan segala macam daun-daunan yang serba harum, mulut periuk disumbat dengan
batang pisang yang tengahnya dilubangi dan ujungya disambung bambu yang sudah
dilubangi ruasnya untuk keluar asap dan dimasak selama berjam-jam. Masakan
tersebut dilakukan dikolom rumah oleh sebab itu panjang tabung bambu setinggi
lantai rumah, bila diperkirakan ramuan sudah masak dan mengeluarkan asap yang
berbau wangi duduklah calon pengantin pada tempat yang telah dipersiapkan dilantai
rumah. Kemudian sumbatan bambu dibuka sementara badan pengantin diselimuti
dengan harapan keringat yang busuk akan keluar.12
9) Appassili
Appassili artinya memohon kepada yang Maha Kuasa, agar dijauhkan dari
marabahaya yang sebentar lagi akan mengarungi hidupnya. Calon mempelai wanita
atau pria memakai baju biasa dan sarung yang tidak boleh terlalu tua. Karena pakaian
ini sebentar akan diberikan kepada anrong bunting yang melaksanakan passili.
Biasanya dilakukan pada pagi hari sekitar jam 09.00 dan dilakukan di depan pintu
dan diiringi oleh bunyi-bunyi royong.
Calon mempelai duduk dan memangku sebuah kelapa yang masih utuh.
Disampingnya diletakkan pula sebuah ja’jakang, yaitu sebuah bakul yang berisi:
a) Leko sikabba (daun sirih satu ikat, beserta kapur) dan rappo sikabba (buah pinang
satu ikat). Daun sirih dengan pinang seikat memiliki makna a’lekoki na’nikillaeki
rappo yang mengandung arti bahwa jika pohon itu berdaun, diupayakan untuk
12Maintang dg Ngagi (77 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sorobaya,  22 Juni 2015.
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berbuah. Jika melakukan hajatan, maka pelaksana hajatan mengharapkan apa
yang dicita-citakan dapat terwujud.
b) Tai Bani atau lilin merah dua buah, dimaknai sebagai penerang, baik untuk
pelaksana hajatan maupun pelaksana ritual.
c) Uang sesuai dengan keikhlasan pelaksana hajatan. Uang ini sebagai simbolisasi
pappakalabiri yang berarti pemberian penghargaan kepada pelaku ritual atas
pekerjaannya.
d) Air bening 1 gelas
e) Pa’dupang (tempat kayu bara untuk membakar kemenyan)
f) Kemenyan
g) Berasa si gantang (beras 4 liter)
h) Gula merah dan kelapa masing-masing 1 buah
i) Kain putih, sebagai pembungkus peralatan ritual, merupakan symbol bahwa suatu
upacara dimulai dengan kesucian (putih), agar apa yang diinginkan dapat tercapai
dengan baik, dan agar upacara berlangsung dengan baik.
Bahan-bahan yang dipakai untuk appassili13 adalah:
a) Leko siri yang bermakna mempunyai malu (siri)
b) Leko tala : karaeng battu ri la’lang tallua.
c) Leko baru yang bermakna subur dan rimbun.
d) Leko tabbu yang bermakna manis.
e) Leko sirikaya yang bermakna kaya
f) Leko esu’esu yang bermakna agar selalu hidup bersama dengan pasangan sampai
tua.
13Hj Bacce dg Kebo (65 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Kampong Beru, 13 Juni 2015.
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Semua jenis daun-daunan yang telah disebutkan diatas, diikat menjadi satu
dengan menggunakan benang berwarna putih dan diletakkan ke dalam baskom.
Selajuntnya baskom yang  berisi daun-daunan yang diikat benang putih diidi denga
air sampai penuh. Dan air inilah bersama dengan daun-daunan tadi dipercikkan
kepada calon mempelai oleh anrong bunting, mulai dari kepala, kemudian bahu
kanan dan bahu kiri serta terakhir dipunggung. Sesudah itu air tersebut dipercikkan
kearah luar pintu.
Semua rangkaian diatas dilakukan dengan iringan do’a yang memohonkan
keselamatan dan kebahagiaan kepada kedua mempelai.
Sesudah nipassili calon mempelai wanita atau pria disuruh mandi. Kemudian
mempelai wanita memakai pakaian yang merupakan ketentuan adat.
10) A’bubbu
A’bubbu adalah suatu rangkaian upacara memotong beberapa helai rambut
yang ada pada bagian ubun-ubun dan alis. Setelah berganti pakaian, calon mempelai
selanjutnya didudukkan di depan pelaminan dengan berbusana Baju bodo, tope
(sarung pengantin), serta assesories lainnya.14 Prosesi acara a’bubbu dimulai dengan
membersihkan rambut atau bulu-bulu halus yang terdapat di ubun-ubun atau alis,
acara ini dilakukan oleh Anrong Bunting, yang bertujuan memudahkan dalam merias
pengantin wanita, dan supaya hiasan hitam pada dahi yang dikenakan calon mempelai
wanita dapat melekat dengan baik. Dalam acara ini juga dilantunkan royong.
11) Akkorongtigi
Akkorongtigi artinya membubuhi ramuan leko korongtigi (daun pacar) pada
kuku dan telapak tangan calon mempelai  wanita. Masyarakat menganggap bahwa
14Hj Bacce dg Kebo (65 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Kampong Beru, 13 Juni 2015.
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daun pacar ini memiliki nilai magis dan dipakai sebagai lambang kebersihan atau
kesucian jadi tidak dipakai sembaran waktu. Upacara akkorongtigi dimulai oleh
anrong bunting dengan membubuhi leko korongtigi pada ibu jari, maksudnya jika
kelak dia memiliki keturunan maka akan menjadi seorang pemimpin, kemudian
dilanjutkan oleh orang-orang yang memiliki kedudukan di desa  dengan membubuhi
telapak tangan calon pengantin.15
Setelah proses akkorongtigi seluruh kerabat dan tetangga yang datang
bergiliran memberi sumbangan kepada pengantin yang disebut panngiori. Dan
dilanjutkan dengan acara minum dan makan bersama.
b. Acara sedang berlangsunnya pernikahan
1) Simorong (Pengantin pria diantar ke rumah pengantin perempuan)
Apabila pengantin pria beserta pengantarnya telah sampai ke rumah pengantin
wanita, maka pengantin pria diambut dengan alunan Ganrang (Musik tradisional
Makassar). Setelah itu sang pengantin dipanggil oleh anrong bunting atau orang yang
ditunjuk dengan melantunkan syair pakkio' bunting. Yang berbunyi sebagai berikut :aia eded aia edednia toejmi dea butibuti sloa kutysloa kuatlainpko ri auju boriri cp prsGkun kuprgiako ebrsri mko ekbokupmueaa rpori plkukupnroako poelklopi ri tl bulea
15Hj Bacce dg Kebo (65 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Kampong Beru, 13 Juni 2015.
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kutoko aitkuebloeblo jmrobuti mnaimko meari bln mtoanumtoa kmes-mesaipr ksiasinusribt mtunnu.siktutuaiko toep dea butinumss moelmoeltenmo atuperkn mloloanai Gesmki mea.
Transliterasi:
ia dendek, Ia dendek
niak tojemmi daeng bunting
bunting salloa kutayang
salloa kuminasai






















Kata seru tanda gembira
Betul sudah datang pengantin
Pengantin yang telah lama ditunggu
Yang telah lama kuharapkan
Baru engkau di ujung daerahku
Di batas negeriku/ di ujung kampungku
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Marilah semua, naik ke rumah16
Setelah syair pakkio bunting17 maka dilakukan penjemputan pengantin laki-
laki yang dilakukan oleh ibu mertua bersama dengan anrong bunting dengan taburan
bente kemudian masuk atau naiklah pengantin laki-laki dengan pengiringnya dan
duduk pada tempat yang telah disediakan di mana imam serta sanak keluarga
16Kembong Daeng, Adak Pakbuntingan ri Butta Mangkasarak (Makassar: UD Mandiri,
2005), h. 49-50.
17Pakkiok bunting adalah suatu rangkaian kalimat yang dilantunkan ketika menjemput dan
memanggil pengantin untuk naik di rumah.
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pengantin perempuan telah menanti, maka upacara akad nikahpun berlangsung
dengan pernyataan ijab qabul dengan wali pengantin perempuan dan pengantin laki-
laki.
2) Appabattu Nikka ('Ijab Qabul)
Appabattu Nikka ('Ijab Qabul) diucapkan oleh pengantin laki-laki dihadapan
wali mempelai wanita, saksi dan pegawe sarak. Setelah akad nikah berlangsung
pengantin laki-laki menuju kamar pengantin perempuan diantar oleh orang-orang
tertentu yang dianggap bertuah dalam kehidupan rumah tangganya untuk appadongko
nikka.18 Appadongko nikka dilakukan dengan cara ibu jari pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan dikasih sejajar sampai ketemu panas dan dingin kemudian ibu
jari dikasih sentuh dileher agar dikasih makan yang enak, lengan: supaya selalu
dikasihi, telinga: supaya perkataanya selalu dengar, dan ubun-ubun: agar selalu hidup
bahagia. Setelah appadongko nikka pengantin laki-laki dikasih makan songkolo
sebagai sarak maksudnya agar pengantin tidak pernah kelaparan dan selalu kenyang
seperti songkolo.19
3) Nilekka' (Mengantar pengantin wanita ke rumah pengantin pria)
Acara ini merupakan pula acara penting dalam rangkaian upacara perkawinan.
Dahulu ada perkataan yang ditujukan pada gadis-gadis yang sudah selesai makan,
tetapi tidak lekas beranjak dari tempat duduknya, yaitu “mentengko linta, tena sallang
ni lekkako”, artinya berdirilah cepat nanti kau tidak “/nilekka” kalau kau kawin.20
18Dg Bunga (75 tahun), Imam Dusun, Wawancara, Sorobaya, 15 Juni 2015.
19Hj Bacce dg Kebo (65 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Kampong Beru, 13 Juni 2015.
20Maintang dg Ngagi (77 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sorobaya,  22 Juni 2015.
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Jadi merupakan suatu kekurangan, apabila seseorang atau mempelai wanita
tidak nilekka ke rumah mertuanya. Biasanya hal ini terjadi apabila perkawinan tidak
restu oleh keluarga pihak lelaki atau perempuan.
Nilekka artinya mengantar mempelai wanita ke rumah mempelai pria atau
keluarga. Biasanya dilakukan keesokan harinya sesudah pesta perkawinan di rumah
mempelai wanita berakhir. Untuk itu keluarga kedua mempelai mengundang kembali
mengundang orang-orang, keluarga, tetangga atau kenalan dekat untuk meramaikan
acara nilekka. Keluarga pihak wanita mengundang untuk turut mengantar kedua
mempelai, sedang keluarga pihak mempelai pria juga mengundang para kerabatnya
untuk turut menerima kedatangan rombongan pengantin dari mempelai wanita.
Pada prosesi ini pengantin perempuan diantar kerumah pengantin pria dengan
membawa Pa'balasa atau pa'matoang (barang antaran untuk membalas barang
antaran pihak pengantin laki-laki), biasanya pengantin wanita dipanggil pula dengan
syair pakkiok bunting lalu mereka diberikan sesuatu yang berharga(Pannimbarangngi).
c. Setelah pernikahan
Sesudah pernikahan masih ada acara yang disebut appabajikang atau
appakjamakkang yang berarti mendamaikan atau menyatukan tangan kedua
mempelai dalam mengarungi hidup baru. Prosesi ini merupakan prosesi menyatukan
kedua mempelai.
Setelah appadongko nikka, kedua mempelai bersanding di atas tempat tidur
untuk mengikuti beberapa acara adat dengan posisi duduk pengantin laki-laki berada
disebelah kanan pengantin perempuan, yang mempunyai makna supaya pengantin
perempauan ampakang-kanangngi terhadap suaminya jika ada masalah. Acara adat
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seperti pemasangan sarung yang dipandu oleh anrong bunting, kemudian tangan
pengantin laki-laki diatas bahu perempuan dan tangan pengantin perempuan diatas
bahu pengantin laki-laki yang disebut nipa’remba-remba. Sarung dari kedua
mempelai dijahit, dilanjutkan dengan acara suap dan kedua mempelai berdiri untuk
berlomba keluar dari sarung dan apabila jarum ada disarung pengantin laki-laki maka
pengantin perempuan akan ikut dengan suaminya dan begitu juga sebaliknya.21
2. Setelah datangnya Islam
Unsur budaya yang terdapat pada pola perkawinan masyarakat di desa
Bontosunggu sebelum masuknya Islam lebih mementingkan status sosial masyarakat
terhadap pertimbangan mencari jodoh. Prinsip kasiratangngang atau kesapadanan,
kesesuaian dan kesejajaran merupakan hal yang penting dalam perkawinan.
Keputusan pemilihan jodoh harus mempertimbangkan kesetaraan status sosial.
Perempuan dari status sosial yang lebih tinggi tidak boleh menikah dengan laki-laki
dari kelas sosial yang lebih rendah. Dalam pandangan masyarakat di desa
Botosunggu, perkawinan terbaik adalah perkawinan yang sederajat, lebih bagus lagi
jika masih memiliki hubungan kekerabatan dan bahkan mereka boleh kawin dengan
keluarga saja, baik dari pihak ayah maupun ibu.
Setelah masuknya Islam maka pola perkawinan yang telah ada seperti yang
telah penulis paparkan diatas, disempurnakan yaitu bahwa dalam memilih jodoh
bukan hanya terbatas pada keluarga saja, tetapi lebih jauh dari itu Islam memperluas
jangkauannya, maksudnya perkawinan dalam Islam boleh keluar dari pihak keluarga
21Dg paleng (63 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Sorobaya, 20 Juni 2015.
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Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara, sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.22
Islam mudah menyesuaikan diri terhadap adat perkawinan pada masyarakat
Bontosunggu karena identik dengan ajaran yang dibawa oleh Islam, sehingga kini hanya
tinggal disempurnakan. Sebelumnya, dalam tradisi masyarakat Bontosunggu orang-orang
yang boleh dinikahi dan disebut perkawinan ideal adalah :
a. Perkawinan antara sampo sikali (sepupu satu kali: anak dari saudara dari ayah
atau ibu). Hubungan ini disebut sebagai sialleang baji’na (perjodohan terbaik).
b. Perkawinan anatara sampo pinruang (sepupu dua kali: anak dari sepupu ayah atau
ibu). Hubungan ini disebut nipassikaluki (perjodohan yang menautkan).
c. Perkawinan antara sampo pintallung (sepupu tiga kali: cucu dari sepupu kakek
atau nenek). Hubungan ini disebut sebagai nipakambani bellayya (perjodohan
yang mendekatkan yang jauh).
Namun seiring dengan perkembangan zaman konsep perkawinan seperti itu
sudah mengalami pergeseran, meskipun masih ada segelintir orang yang masih
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART, 2005),
h. 517.
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mempertahankannya. Pemilihan pasangan tidak lagi terikat pada prinsip
kasiratangngang tapi sudah lebih bebas bergantung pada perasaan saling mencintai
dan saling mengasihi. Para pemuda pemudi sudah bebas memilih pasangan hidupnya
sendiri. Apakah yang masih tergolong keluarga, sesama etnis maupun tidak.
Selain perkawinan ideal, ada juga perkawinan yang dilarang dan dianggap
sumbang :
a. Perkawinan antara anak dengan ibu atau ayah.
b. Perkawinan antara sudara sekandung.
c. Perkawinan antara menantu dengan mertua.
d. Perkawinan antara paman atau bibi dengan kemanakan.
e. Perkawinan antara kakek atau nenek dengan cucu.
Perkawinan seperti yang disebutkan di atas sudah ada sebelum datangnya
Islam namun tetap dipertahankan setelah datangnya Islam karena  perkawinan ini
dianggap sejalan dengan budaya Islam. Apa yang dilarang dalam adat masyarakat,


















Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibi-ibu istrimu (mertua), anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan). Maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.23
Ayat ini menunjukkan tentang larangan menikahi orang yang terdekat yang
memiliki hubungan darah dan sepersusuan. Berangkat dari kandungan ayat maka
masyarakat mulai membuka diri terhadap pernikahan dengan orang-orang yang
berasal dari luar lingkungan keluarga mereka.
Mengenai prosesi pernikahan, termasuk di dalamnya tahapan pra nikah,
tahapan nikah, dan tahapan setelah menikah pada dasarnya tetap sama dengan prosesi
sebelum masuknya Islam terutama yang berhubungan dengan masalah mahar hanya
saja prosesi pernikahan setelah datangnya Islam lebih praktis. Yang berbeda hanyalah
proses ijab qabul-nya saja yang mengikuti ajaran Islam sebagai perkawinan dalam
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART, 2005),
h. 82.
55
Islam. Selain dari ijab qabul juga ada beberapa tambahan pelaksanaan upacara
perkawinan setelah datangnya Islam, yakni:
1. Angngalle je’ne sambayang (Berwudhu)
Angngalle je’ne sambayang berarti berwudhu. Adalah kedua mempelai
disuruh untuk berwudhu, dengan harapan bahwa disaat melangsungkan setiap
rangkaian upacara pernikahan keduanya dalam keadaan suci.
2. Membaca Shalawat
Menurut Hj Bacce dg Kebo setiap akan melangsungkan ritual-ritual dalam
upacara pernikahan terlebih dahulu harus membaca shalawat agar semua yang kita
laksanakan mendapat berkah dari Allah swt.24
3. Barazanji
Sebelum Islam datang ke Nusantara, masyarakat Indonesia sudah mengenal
agama Hindu dan Budha, bahkan sebelum kedua agama itu datang masyarakat sudah
mengenal kepercayaan animisme dan dinamisme. Tapi setelah Islam datang, terjadi
integrasi antara tradisi masyarakat setempat dengan Islam. Sebelum datangnya Islam
di Sulawesi Selatan, masyarakat Bugis-Makassar membaca Kitab I La Galigo pada
upacara adat yang mereka laksanakan.
Setelah Islam datang, selain kitab Barzanji, naskah I La Galigo juga masih
dibaca oleh masyarakat Bugis. Mulai akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX
pembacaan Barzanji telah menggantikan pembacaan naskah-naskah I La Galigo
dalam upacara syukuran. Kedatangan Islam di tanah Bugis-Makassar tidak mengubah
secara keseluruhan tradisi atau adat istiadat mereka, di sini terjadi percampuran antara
24Hj Bacce dg Kebo (65 tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Kampong Beru, 13 Juni 2015.
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kepercayaan masyarakat pribumi sebelum datangnya Islam dan setelah diterimanya
ajaran Islam. Hal tersebut bisa kita saksikan pada upacara pernikahan terlihat jelas
adanya perpaduan antara budaya Islam dan pra-Islam, yang bisa kita saksikan pada
ritual yang dilakukan dalam pelaksanaan upacara akkorongtigi.25
Dalam upacara akkorongtigi biasanya dilakukan pembacaan kitab barazanji.
Pembacaan kitab barazanji merupakan rangkaian dalam upacara akkorongtigi, yang
dilakukan pada awal kegiatan.
Barazanji adalah suatu kitab yang berisi sejarah Nabi saw. dan shalawat-
shalawat terhadapnya yang sering dilakukan sebagai pelengkap dalam hajatan aqiqah,
sunatan, bangun rumah, pindah rumah, syukuran, perkawinan, dan ritual cuci rumah
atas kematian salah seorang penghuninya dan sebagainya, yang bukan hanya
dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengerti agama, melainkan pula oleh
sebahagian ulama-ulama dan imam-imam di kampung-kampung yanng dianggap
telah mengerti ajaran Islam.26
Sebahagian masyarakat Islam yang melakukan barazanji menganggapnya
sebagai salah satu syiar Islam yang dapat meningkatkan kecintaan pada Rasulullah
saw. Sebahagian lainnya mempercayai bahwa barazanji merupakan suatu  amalan
yang dapat mendatangkan berkah, jalan untuk mempermudah rezki dan usaha untuk
membuang kesialan. Sedangkan yang lainnya hanya ikut-ikutan melakukan karena
menganggap barazanji itu adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh umat Islam.
Mereka beranggapan seperti itu karena melihat barazanji itu umum dilakukan oleh
25Eka Suhartono “Mabbarazanji dalam Konteks Antropologi Agama di Bugis Makassar” Blog
Eka Suhartono, http://Mabbarazanji dalam Konteks Antropologi Agama di Bugis Makassar _
Mahaligai Budayaku.html (20 Oktober 2015).
26H. Amiruddin dg Ngewa (53 Tahun), Imam Desa, Wawancara, Bontociniayo, 03 juli 2015.
57
masyarakat sekampungnya, apalagi dipimpin oleh imam yang mereka tahu sebgai
pemimpin umat Islam.27
4. Appatamma (Khataman al-Qur’an)
Sesudah membaca kitab barazanji, maka selanjutnya adalah Appatamma.
Appatamma ini adalah menamatkan al-Qur’an. biasanya yang melakukan upacara ini
adalah guru mengajinya ketika masih kecil dan jika gurunya sudah meninggal maka
akan digantikan oleh anaknya, tapi kadangkala susah lagi mendapatkannya, maka
imam setempat dipanggil untuk melaksanakan ini. Adapun bacaan yang dibaca adalah
hanya sebagian kecil saja. Upacara ini hanya seremonial saja, walaupun sebenarnya
sudah tamat membaca al-Qur’an beberapa kali. Yang dibaca mulai dari surah-surah
pendek sampai  surah al-Baqarah.28
Nilai Islam disini sangatlah kental karena pembacaan kitab suci al-Qur’an.
tetapi, ada makna dibalik itu semua. Adalah diharapkan apa yang telah dibaca
berulang-ulang dan secara seremoni telah diupacarakan telah menamatkan, yaitu apa
yang dibaca bisa menjadi pegangan hidup selanjutnya. Sebagaimana dalam QS. Al-




Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.29
27Nasaruddin, Rihlah : Nilai-nilai islami dalam Upacara Tradisi Mappacci. (Makassar:
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2014)
h. 87.
28H. Amiruddin dg Ngewa (53 Tahun), Imam Desa, Wawancara, Bontociniayo, 03 juli 2015.
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART, 2005),
h. 3.
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C. Tata cara pelaksanaan pernikahan yang sudah terintegrasi Islam di Desa
Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa
Desa Bontosunggu sebagai salah satu daerah yang terletak di Kabupaten
Gowa memiliki adat perkawinan yang tetap terpelihara dan melembaga hingga kini di
kalangan masyarakatnya. Sebagai daerah yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, adat perkawinan di daerah Bontosunggu itu pun sangat dipengaruhi oleh
adanya Islam.
Perwujudan ajaran Islam dalam kehidupan sosial masyarakat dapat kita lihat
dari pelaksanaan setiap upacara adat yang mereka laksanakan seperti upacara
pernikahan yang menandai perpindahan satu fase kehidupan dalam perjalanan hidup
seorang individu. Pada umumnya prosesi Upacara pernikahan di desa Bontosunggu
sudah terintegrasi kebudayaan Islam karena setiap akan melaksanakan upacara harus
didahului dengan ucapan Bismillahirahmanirahim dan membaca shalawat namun
kebudayaan Islam tetap disandingkan budaya lokal yang masih dilestarikan oleh
masyarakat. Adapun tata cara pernikahan pada masyarakat Bontosunggu yang tampak
adanya penagaruh Islam yaitu :
1. Akkorongtigi
Dalam bahasa Indonesia akkorontigi disebut “daun pacar”  yang digiling dan
ditumbuk halus untuk memerahi kuku. Orang Makassar meyakini daun pacar
memiliki nilai magis dan dipakai sebagai lambang kebersihan atau kesucian.
Akkorongtigi adalah Adat yang harus dilakukan dan merupakan rangkaian perayaan
pernikahan dengan penggunaan simbol-simbol yang mempunyai makna akan
menjaga keutuhan keluarga dan memelihara kasih sayang dalam rumah tangga.
Akkorongtigi ini melambangkan kesucian hati sebagai calon pengantin untuk
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menghadapi hari esok, khususnya memasuki bahtera rumah tangga meninggalkan
masa gadis  sekaligus merupakan malam yang berisi doa. Tapi sebelum acara
akkorongtigi dimulai terlebih dahulu acara appatamma (khatam Quran) yang dimana
pengantin dihadapan guru pengaji dan para pemuka adat membaca ayat suci Al
Quran, tepat pukul 20.00 wita ganrang pa'balle mulai di tabuh kembali, pertanda
seluruh rangkaian upacara adat dimulai setelah khatam Quran selesai, barulah acara
inti akkorongtigi dimulai. Pada saat akkorontigi dimeriahkan oleh bunyi-bunyian
royong30 dan akibat pengaruh Islam, dalam tahapan ini juga dilakukan Barazanji.
Akkorontigi oleh masyarakat Makassar merupakan suatu tradisi yang sudah
berlangsung sejak turun temurun. Apabila seseorang akan melangsungkan
pernikahan, maka terlebih dahulu harus disucikan, baik fisik maupun jiwanya.
Akkorontigi mengandung makna dengan penuh arti simbolis, yang sampai saat
sekarang ini masih tetap dilaksanakan bagi setiap orang yang akan melangsungkan
pernikahan. Upacara adat akkorontigi adalah merupakan salah satu tahap kegiatan
dalam proses upacara pernikahan.
Upacara ini merupakan ritual pemakaian daun pacar ke tangan si calon
mempelai. Daun pacar memiliki sifat magis dan melambangkan kesucian. Menjelang
pernikahan biasanya diadakan Akkorontigi atau malam pacar yang artinya malam
mensucikan diri dengan meletakan tumbukan daun pacar ke tangan calon mempelai.
Orang-orang yang diminta meletakkan daun pacar adalah orang-orang yang punya
kedudukan sosial yang baik serta memiliki rumah tangga langgeng dan bahagia.
Upacara akkorontigi biasanya dilaksanakan pada malam hari menjelang pesta
pernikahan pada keesokan harinya. Upacara akkorontigi dilaksanakan oleh kedua
30Royong adalah nyanyian ritual sebagai ungkapan do’a kepada batara.
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calon mempelai, baik laki-laki maupun wanita yang dilaksanakan secara terpisah di
rumah mereka masing-masing.
Upacara adat akkorontigi mengandung konotasi pensucian diri secara
kejiwaan terhadap kedua calon mempelai yang akan meninggalkan masa lajang
menuju kehidupan berumah tangga. Hal ini dimaksudkan agar kehidupan keluarga
mereka kelak senantiasa hidup bahagia dan sejahtera serta selalu dalam lindungan
Allah swt.
Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara akkorongtigi yaitu :
a. Pa’lungang (bantal)
Pa’lungang (bantal) merupakan simbol kemakmuran. Pengertian khususnya
sebagai pengalas kepala yang artinya penghormatan atau martabat, dalam bahasa
Makassar disebut Mappakalakbiri. Bantal merupakan symbol sipakatau (saling
menghargai), karena fungsinya sebagai pengalas kepala saat tidur. Kepala merupakan
bagian tubuh yang paling mulia dan dihargai. Di kepala inilah tempatnya otak, jika
otak berfungsi dengan baik, maka manusia menjadi mulia karena cerdas. Tetapi
apabila otak tidak berfungsi maka manusia bisa menjadi hina karena gila.
b. Lipa’ (sarung)
Lipa’ (sarung ) maksudnya ialah sebagai penutup tubuh (harga diri) juga
karena sarung dibuat dari benang yang ditenun helai demi helai melambangkan
ketekunan dan keterampilan. Sarung merupakan simbol mabbulo sibatang
(persatuan). Di antara keistimewaan ajaran Islam adalah seruan kepada penganutnya
untuk mempertahankan persatuan diantara umat Islam dan cercaan terhadap
perpecahan yang terjadi di tengah masyarakat.
c. Leko unti (daun pisang)
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Leko unti (daun pisang) dilambangkan sebagai kehidupan yang sambung
menyambung. Daun yang tua belum kering betul, daun muda telah muncul untuk
menggantikan dan melanjutkan hidupnya. Pisang adalah simbol serbaguna karena
seluruh bagian dari pohon pisang dapat dimanfaatkan oleh manusia, khususnya
buahnya. Pisang merupakan tanaman produktif karena sekali kita menanam pisang,
akan tumbuh dan berkembang, patah tumbuh hilang dan berganti. Sama halnya
dengan manusia hidup dan berkembang dari generasi ke generasi melalui perkawinan.
Simbol pisang inilah yang mewakili kehidupan manusia dengan harapan bisa
berkembang seperti pohon pisang bahkan berguna kepada sesama manusia dan
lingkungannya.
d. Leko korongtigi (daun pacar)
Leko korongtigi (daun pacar) adalah simbol kebersihan atau kesucian karena
digunakan sebagai pemerah kuku.
e. Taibani (lilin)
Taibani (lilin) adalah simbol penerangan dan pengabdian yang digunakan
sewaktu gelap sebagai penerang dan sebagai simbol pengabdian terhadap keluarga,
masyarakat, agama, bangsa, dan negara. Slah satu kecenderungan tertinggi manusia
adalah perasaan dan kelembutan yang muncul dari relung jiwanya yang paling dalam
dan termanifestasikan dalam bentuk pelayanan serta pengabdian kepada sesamanya
dalam lembaran hidupnya. Manusia bukan seperti batu yang tidak memiliki jiwa, di
mana ia tidak peduli pada sesamanya.
f. Bente (beras yang digoreng kering hingga mekar)
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Bente (beras yang digoreng kering hingga mekar) melambangkan harapan
kiranya calon pengantin ini akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur.
2. Simorong
Acara ini merupakan acara akad nikah dan menjadi puncak dari rangkaian
upacara pernikahan adat. Calon mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai
wanita yang disebut Simorong. Di masa sekarang, dilakukan bersamaan dengan
prosesi Appanai Leko Lompo (seserahan). Mempelai laki-laki akan datang ke rumah
mempelai wanita bersama rombongan dengan membawa antaran/seserahan, biasanya
berupa kue-kue tradisional, buah-buahan dan barang-barang keperluan si mempelai
perempuan yang dihias dengan cantik.31
Simorong adalah tahap pertama dalam upacara inti pernikahan. Dalam hal ini
calon mempelai laki-laki diantar ke rumah tempat tinggal calon mempelai
perempuan, oleh rombongan sanak keluarga, tetangga, sahabat yang terdiri atas laki-
laki dan perempuan perjaka dan beberapa orang yang disegani  atau dihormati oleh
keluarga pengantin laki-laki terlebih-lebih keluarga pengantin perempuan.
Setelah tiba di rumah calon mempelai wanita dan pada saat bunyi ganrang
tunrung pakanjara (pukulan gendang yang sangat bersemangat), keluarlah seorang
perempuan untuk memanggil pengantin yang masih duduk di dalam mobil dan
diiringi oleh sekelompok orang yang berbaris akrate’ atau barasanji setelah selesai
kemudian dilanjutkan dengan susunan kata-kata seperti nyanyian yang disebut
pakkiok bunting sambil menghamburkan bente. Setelah sampai di depan pintu
pengantin laki-laki ini menyentuh bagian atas pintu dengan mengucapkan shalawat
yang diartikan supaya kata-kata pengantin pria ini diatas perkataan istrinya, mudah
31Hasnah dg Ngiji (46 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sorobaya, 25 Juni 2015.
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rezekinya  kemudian dikasih injak air supaya seperti air banyak yang menyukainya,
baiknya karena tidak ada yang dilewati air yang tidak baik seperti halnya tumbuh-
tumbuhan yang diberi air.
Setelah itu pengantin laki-laki beserta rombongan duduk pada tempat yang
telah dipersiapkan di mana imam serta sanak keluarga pengantin perempuan telah
menanti, untuk melangsungkan upacara akad nikah.
3. A’nikka (akad nikah)
Setelah calon pengantin pria berada di rumah calon pengantin perempuan,
maka akad nikah segera dilaksanakan. Masyarakat Bontosunggu pada umumnya
beragama Islam. Oleh karena itu, akad nikah dilangsungkan menurut  tuntunan ajaran
Islam dan dipimpin oleh imam desa. Sebelum akad nikah atau ijab qabul
dilaksanakan, mempelai laki-laki, orang tua atau wali mempelai wanita, dan dua saksi
dari kedua belah pihak dihadirkan ditempat pelaksanaan akad nikah yang telah
disiapkan. Setelah semuanya siap, acara nikah segera dimulai.
Sepertihalnya adat perkawinan suku bangsa lain yang menganut ajaran Islam,
pelaksanaan akad nikah dilangsungkan berdasarkan urutan acara seperti berikut yang
dimulai dari pembacaan ayat suci al-qur’an, kemudian dilanjutkan pemeriksaan
berkas pernikahan oleh penghulu, dan penanda tanganan berkas oleh kedua
mempelai, wali dan saksi-saksi. Khusus untuk mempelai wanita, penandatanganan
berkas dilakukan di dalam kamar karena ia tidak boleh keluar kamar selama proses
akad nikah berlangsung.
Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan perwalian  dari orang tua
atau wali dari mempelai wanita kepada imam atau penghulu untuk proses ijab qabul.
Kemudian mempelai pria duduk berhadapan-hadapan dengan imam atau penghulu
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sambil berpegangan ibu jari (jempol) tangan kanan. Dengan bimbingan imam,
mempelai pria mulai mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat
syahadat, shalawat dan ijab qabul. Kalimat ijab qabul yang disampaikan oleh
mempelai pria harus jelas kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh
karena itu, tak jarang mempelai pria harus mengulanginya hingga dua tiga kali.32
Setelah proses ijab qabul selesai dilanjutkan dengan appadongko nikka dan
appabajikang bunting.
4. Nilekka
Acara ini adalah merupakan saat pengantin perempuan dan laki-laki diantar ke
rumah orang tua atau keluarga pengantin laki-laki. Sebagai mana halnya pihak laki-
laki, ketika berkunjung ke rumah perempuan, sebelum perempuan menginjakkan
kakinya ke tanah, anrong bunting dan ibu dari pengantin laki-laki datang menjemput
disaat itulah biasanya mempelai perempuan dibisikkan sesuatu yang mengandung
harapan untuk diberikan sesuatu berupa tanah, tanaman berupa kelapa yang biasanya
dijadikan tanda kenangan hidup dan masyarakat Bontosunggu menyebutnya dengan
pannimbarangngi.33
Upacara pernikahan merupakan upacara tradisional yang sampai sekarang
masih tetap  diusahakan pelaksanaanya secara semarak. Pada upacara perkawinan,
sebagaimana halnya upacara lain selalu disertai pembacaan kitab al-barazanji, bahkan
disertai pula dengan pembacaan do’a syukur. Sesudah itu para tamu diberikan jamuan
makanan. Setelah itu, para tamu memberikan pula sumbangan atau bingkisan kepada
keluarga mempelai, ataupun langsung kepada mempelai itu sendiri. Sumbangan
32H. Amiruddin dg Ngewa (53 Tahun), Imam Desa, Wawancara, Bontociniayo, 03 juli 2015.
33Pannimbarangngi adalah pemberian mertua kepada menantunya sebagai hadiah dan tanda
kenangan hidup.
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tersebut pada saatnya akan dibalas dengan hal serupa kepada masing-masing
penyumbang.
D. Dampak tradisi pernikahan yang terintergrasi dengan kebudayaan Islam bagi
masyarakat di Desa Bontosunggu Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa
Pelaksanaan pernikahan di desa Bontosunggu sebelum Islam masih diwarnai
oleh unsur-unsur animisme dan dinamisme namun setelah masuknya Islam, maka
adat perkawinannya sedikit demi sedikit sudah dapat menyesuaikan dengan ajaran
Islam yang berlaku.
Dengan adanya pengaruh Islam maka hal seperti itu telah mengalami
perubahan corak dan tatacara terhadap adat perkawinan di desa Bontosunggu
terutama hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, namun masih tetap
dilaksanakan setiap melangsunkan perkawinan, misalnya: pembakaran kemenyang,
agar pengantin tersebut tehindar dari roh-roh jahat, pembakaran lilin supaya dalam
kehidupannya tidak pernah menemukan kegelapan, menabur beras atau bente supaya
rezkinya kelak bagus, dan sebagainya. Tetapi dengan melembaganya Islam di
masyarakat, maka hal-hal tersebut disandingkan dengan budaya Islam atau bisa
dihilangkan walaupun tidak secara keseluruhan.
Perkawinan adat di desa Bontosunggu banyak dipengaruhi oleh faktor agama
yang dipeluk oleh masyarakatnya. Khususnya di Bontosunggu ajaran dan kaidah
agama sangat berpengaruh terhadap corak dan tata cara pelaksanaan perkawinan. Hal
ini memperlihatkan suatu realitas bahwa terdapat korelasi yang erat antara agama dan
adat dalam suatu perkawinan. Dengan demikian patutlah sebuah adat perkawinan
menjadi suatu yang sakral dan suci sebab berkorelasi dengan ajaran agama.
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Agama Islam memiliki kitab suci al-Qur’an dan hadits, yang dapat dijadikan
pegangan hidup. Keduanya merupakan pedoman penting yang memuat tuntutan
kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek, termasuk mengenai perkawinan.
Beberapa ayat dalam al-Quran dan sejumlah sunnah Rasulullah saw. Berisi tentang
anjuran, hukum, hikmah dan rukun perkawinan yang khusus dilaksanakan oleh umat
Islam dalam menyelenggarakan suatu perkawinan. Bahkan Islam pun mengatur
tentang tatacara meminang, akad nikah, hubungan suami-istri, dan kehidupan
berumah tangga. Dengan begitu agama Islam mempengaruhi adat perkawinan suatu





1. Masuknya unsur Islam dalam pangngadakkang menambah ritual yang harus
dilakukan dalam tradisi pernikahan pada masyarakat Bontosunggu. Sebelum
datangnya Islam prosesi pernikahan mencakup : tahapan pra nikah: Accini'
Rorong, Appabattu Kana, Appakkuling, Appa’nassa, Appanai’ Leko caddi,
Abburitta, Appanai’ Leko Lompo, Abbarumbung, Appassili, A’bubbu,
Akkorongtigi. tahapan nikah: Simorong, Appabattu Nikka, Nilekka'. Dan
tahapan setelah menikah: Appabajikang atau Appakjamakkang. Namun,
setelah masuknya Islam prosesi ini bertambah, diantaranya: Angngalle je’ne
sambayang, Membaca Shalawat, Barazanji dan Appatamma.
2. Dari semua rangkaian tata cara pernikahan hampir semuanya dikatakan
bernuansa Islami namun yang menampakkan adanya kebudayaan Islam yaitu :
Akkorongtigi, Assimorong, A’nikka, dan Nilekka.
3. Dampak upacara pernikahan adat yang terintegrasi dengan kebudayaan Islam
bagi masyarakat Bontosunggu adalah mengalami pergeseran nilai-nilai
karena besarnya pengaruh Islam dalam upacara pernikahan sehingga apa yang
tidak sesuai  dengan Islam sedikit demi sedikit akan hilang meskipun masih
ada sebagian masyarakat yang masih melaksanakannya.
B. Implikasi Penelitian
Dari beberapa kesimpulan di atas maka implikasi penelitian dari skripsi ini
yaitu:
1. Pemerintah harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya melestarikan
kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal khususnya di
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Sulawesi-Selatan dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan
kelangsungan kebudayaan lokal yang sesuai ajaran Islam.
2. Mahasiswa khususnya jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar tetap aktif
untuk melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan kompetensinya
untuk mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai kebudayaan untuk
pengembangan ilmu.
3. Bagi masyarakat hendaknya mempertahankan, mengembangkan dan
melestarikan adat istiadat tersebut agar tetap terjaga dan tidak bertengangan
dengan Islam.
4. Bagi generasi muda diharapkan agar tetap mempertahankan dan melestarikan
budaya lokal didaerahnya masing-masing yang telah diwariskan oleh nenek
moyang secara turun temurun.
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